FAKTOR DETERMINASI PENGEMBANGAN USAHA SENTRA BATIK TULIS TEGALAN

(Studi Kasus di Desa Bengle Kecamatan Talang Kabupaten Tegal) by NUGRAHA, ANDANG JUANG CITRA








FAKTOR DETERMINASI PENGEMBANGAN USAHA SENTRA BATIK 
TULIS TEGALAN 






Diajukan sebagai Salah Satu Syarat dalam Rangka Penyelesaian Studi Strata 
















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
2021 






























































































































  v 
 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Motto :  
 “Tidak pernah ada batas waktu untuk berjuang, kecuali 
kemalasan.”  
Persembahan :  
Skripsi ini penulis persembahkan kepada : 
 Kedua orang tua tercinta, Bapak Suritno dan Ibu 
Utami yang setia dengan kasih sayangnya dan 
memberikan dukungan dalam bentuk material 
maupun spiritual selama ini. Saya ucapkan banyak 
terimakasih.  
 Kakak-kakakku Unggul Bayu Dirgantara dan 
Primahening Sukmaningtyas yang selalu mendukung 
dan berdoa atas kegiatan belajar selama ini. 
 Sahabat seperjuangan Muhammad Setyawan Karyadi, 
Affan Wildan Araffat, Bayu Aji Rahmat, Fitra 
Rosadi, Alfian Nur Zati Zenu serta seluruh teman-
teman Pendidikan Ekonomi Angkatan 2015.  
 Almamater.




Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas 
limpahan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini sebagai tugas akhir dalam rangka menyelesaikan studi Strata I untuk 
mencapai gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Pancasakti Tegal. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan 
terimakasih kepada :  
1. Bapak Dr. Burhan Eko Purwanto, M.Hum, Selaku Rektor Universitas 
Pancasakti Tegal.  
2. Bapak Dr. Suriswo, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal.  
3. Ibu Dr. Hj. Faridah, M.Si, selaku ketua Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Pancasakti Tegal. 
4. Ibu Neni Hendaryati, M.Pd, selaku Dosen Pembimbing I yang telah 
memberikan bimbingan dan arahan serta meluangkan waktu dalam 
penulisan skripsi ini.  
5. Bapak Dr. Basukiyatno, M.Pd, selaku Dosen Pembimbing II yang 
telah memberikan bimbingan dan arahan serta meluangkan waktu 
dalam penulisan skripsi ini. 
6. Segenap Bapak dan Ibu Dosen, Staff Tata Usaha serta seluruh 
mahasiswa Program Study Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan 
  vii 
 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal yang telah 
memberikan ilmu dan motivasi disetiap perkuliahan.  
7. Pemilik serta seluruh Staff dan Karyawan UD. Mitra Amalia Batik dan 
UD. Griya Batik Kenanga yang telah memberikan dukungan dan 
kesempatan dalam penelitian ini. 
8. Kedua orang tua tercinta, Bapak Suritno dan Ibu Utami yang setia 
dengan kasih sayangnya memberikan dukungan dalam bentuk moril 
maupun materi serta mendoakan selama penyelesaian skripsi ini. 
9. Semua pihak tidak dapat penulis sebutkan satu per satu yang telah 
membantu dalam penyusunan skripsi.  
Semoga bantuan dan bimbingan yang telah diberikan mendapatkan pahala 
dari Allah SWT. Saya menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak 
kekurangan karena keterbatasan penulis. Untuk itu penulis menerima kritik dan 
saran untuk kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 
pembaca dan semua pihak yang membutuhkan.  
 




Andang Juang Citra Nugraha 
 
 
  viii 
 
ABSTRAK 
JUANG CITRA NUGRAHA, ANDANG. 2019. Faktor Determinasi 
Pengembangan Usaha Sentra Batik Tulis Tegalan di Desa Bengle Kec. 
Talang Kab Tegal. Skripsi. Pendidikan Ekonomi. Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I : (nama dosbing 1) 
Pembimbing II : (nama dosbing 2) 
Kata Kunci : Faktor Determinasi, Batik Tulis Tegalan, Pengembangan 
Usaha 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor Determinasi Pengembangan 
Usaha Sentra Batik Tulis Tegalan di Desa Bengle Kec. Talang Kab Tegal. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuanlitatif yang merupakan metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Responden dalam 
penelitian ini adalah UD. Mitra Amalia Batik dan UD. Griya Batik Kenanga yang 
meliputi pemili, staff serta karyawannya. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 
data dengan menggunakan Data Reduction (Reduksi Data), Data Display 
(Penyajian Data) dan Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan). Hasil 
penelitian dideskripsikan melalui serangkaian kata-kata yang dapat memperjelas 
isi dari hasil analisis yaitu kaidah disampaikan dengan uraian. Berdasarkan hasil 
penelitian ini maka disarankan kepada pengelola sentra usaha batik tulis tegalan di 
Desa Bengle Kec. Talang Kab Tegal yaitu UD. Mitra Amalia Batik dan UD. 
Griya Batik Kenanga untuk dapat menerapkan strategi-strategi yang tepat sesuai 
dengan faktor determinasi pengembangan usaha sentra batik tulis tegalan. 




JUANG CITRA NUGRAHA, ANDANG. 2021. Determination Factors of 
Business Development of Tegalan Batik Center in Bengle Village, Kec. 
Talang Tegal Regency. Essay. Economic Education. Faculty of Teacher 
Training and Education. Pancasakti University Tegal. 
Advisor I : (nama dosbing 1) 
Advisor II : (nama dosbing 2) 
Keyword  : Determination Factors, Tegalan Written Batik, Business 
Development 
This study aims to determine the Determination Factors of Business Development 
in the Tegalan Batik Center Center in Bengle Village, Kec. Talang Tegal 
Regency. This research uses a quantitative approach which is a research method 
based on the philosophy of postpositivism. Respondents in this study were UD. 
Mitra Amalia Batik and UD. Griya Batik Kenanga which includes voters, staff 
and employees. Methods of data collection using the method of observation, 
interviews and documentation. Data analysis techniques used Data Reduction, 
Data Display and Conclusion Drawing. The research results are described 
through a series of words that can clarify the content of the analysis results, 
namely the rules are presented with descriptions. Based on the results of this 
study, it is suggested to the manager of the dry batik business center in Bengle 
Village, Kec. Talang Tegal Regency, namely UD. Mitra Amalia Batik and UD. 
Griya Batik Kenanga in order to be able to implement appropriate strategies 
according to the determinant factor of business development in the center of dry 
written batik. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan zaman yang sangat pesat saat ini membuat dunia usaha 
turut mengalami perkembangan yang positif. Hal ini terlihat dari banyaknya 
unit–unit usaha yang makin bertambah baik usaha dalam skala kecil, menengah 
maupun skala besar. Mengingat bahwa saat ini kita sudah memasuki era 
globalisasi maka peran sektor industri sangat dibutuhkan untuk menopang 
perekonomian di Indonesia. Persaingan perindustrian saat ini semakin ketat. 
Hal inilah yang membuat produsen terpacu untuk melakukan pembenahan agar 
memiliki daya saing yang unggul sehingga mampu berkompetisi ditengah 
ketatnya perkembangan perindustrian. 
Usaha Mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan sektor yang 
diharapkan dapat menciptakan Lapangan Pekerjaan karena pada sektor ini 
teknologi yang digunakan dalam proses produksinya kebanyakan 
menggunakan tenaga kerja manusia sehingga diharapkan dapat menyerap 
tenaga kerja lebih banyak. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) juga 
memberikan dampak yang positif dalam perekonomian di Indonesia karena 
menjadi salah satu upaya dalam mengurangi tingkat pengangguran dan 
kemiskinan. Salah satu sektor dari Usaha Mikro  Kecil dan Menengah 
(UMKM) adalah industri kerajinan. Industri kerajinan merupakan salah satu 
industri yang banyak diminati karena pengerjaanya yang sederhana dan produk 






bagi konsumen. Selain itu industri kerajinan juga mampu menciptakan peluang 
bisnis baru bagi sebagian masyarakat di Indonesia baik masyarakat di 
perkotaan maupun masyarakat di pedesaan, berbagai macam kreasi dan karya 
seni kerajinan diciptakan oleh para pengrajin untuk dapat mendatangkan 
keuntungan. Kerajinan merupakan sesuatu yang dihasilkan dari hasil karya 
manusia dengan bermacam-macam bentuk yang unik, menarik, dan memiliki 
nilai guna bagi kehidupan manusia. Menurut Soeroto dalam Berata (1993: 20) 
seni kerajinan merupakan usaha produktif di sektor nonpertanian baik untuk 
mata pencaharian utama maupun sampingan, oleh karenanya merupakan usaha 
ekonomi maka usaha seni kerajinan dikategorikan ke dalam usaha industri. 
Kerajinan di Indonesia memilik berbagai macam jenis, salah satunya adalah 
kerajinan batik.  
Hidayani Fika (2009:6) batik  adalah kerajinan yang memiliki nilai seni 
tinggi dan telah  menjadi  bagian dari budaya Indonesia (khususnya Jawa), 
batik  merupakan warisan  nenek moyang bangsa Indonesia sejak dahulu kala. 
Sejarah  pembatikan di  Indonesia berkaitan dengan perkembangan kerajaan 
Majapahit  dan kerajaan  sesudahnya, di beberapa catatan perkembangan batik 
banyak dilakukan  pada masa-masa kerajaan Mataram, kemudian pada kerajaan  
Solo dan  Yogyakarta. 
Tradisi membatik pada mulanya merupakan tradisi turun  menurun, 
sehingga kadang kala suatu motif dapat dikenali berasal dari  batik keluarga 
tertentu. Beberapa motif batik dapat menunjukkan status  seseorang. Bahkan 





keraton Yogyakarta dan Surakarta. Indonesia memiliki batik dan karakteristik 
tersendiri, seperti batik Solo, batik Pekalongan , batik Cirebon, batik Ponorogo, 
batik Tulungagung, batik Gresik, batik Surabaya, batik Madura, dan banyak 
lagi dengan nam berbeda-beda selain batik yang telah disebut, terdapat juga 
batik yang menjadi kebanggaan orang Tegal, yaitu batik Tegalan. Batik 
Tegalan sebenarnya adalah potensi besar yang dimiliki Kabupaten Tegal, selain 
dari sektor pariwisatanya batik Tegal mempunyai daya saing yang kuat dengan 
batik dari daerah lainnya. Keunikan batik Tegalan terletk pada rengrengan 
(garis luar) yang lebih tebal dari isen-isen (isi) yang berbeda dari batik daerah 
lain yang rengrengan dan isen-isennya sama-sama tebal, keunikan batik 
Tegalan yang lain adalah warna yang lambat laun malah justru akan menjadi 
semakin terang berbeda dengan batik lain yang semakin lama maka warna akan 
semakin pudar. Motif serta corak yang terang menjadi ciri khas dari batik 
Tegalan yang mendapat sebutan batik pesisiran ini, meskipun memiliki potensi 
yang sangat besar, namun pada kenyataannya batik Tegalan belum begitu 
dikenal oleh masyarakat Tegal sendiri. Hal ini disebabkan karena kurangnya 
promosi,  untuk para pengrajin batik yang sebagian besar merupakan home 
industri Desa Bengle yang terkenal sebagai kota batiknya Tegal yang hampir 
seluruh warganya bermata pencaharian sebagai pengrajin batik hampir 
semuanya dalam kategori pengusaha UMKM. 
Perkembangan industri UMKM batik yang ada di Desa Bengle memang 
dikatakan sudah berkembang. Namun masih menemukan kendala yang 





produk, tidak stabilnya harga, sarana dan prasana yang belum memadai  
semuanya masih dilakukan dengan manual atau tradiisional tanpa 
menggunakan mesin sama sekali. 
Tabel 1.1 Data Pengrajin Batik Desa Bengle 
Kecamatan Talang Kabupaten Tegal 
NO NAMA PRODUK JUMLAH PENGUSAHA BATIK 
TULIS TEGALAN 
1 Batik Tulis 86 Pengusaha Batik 
2 Batik Cap 2 Pengusaha 
Jumlah Pengusaha Batik 86 
  (Sumber : Kepala Desa Bengle) 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 2 
pemilik usaha batik Tegalan yang berada di Desa Bengle mengatakan bahwa 
ada beberapa masalah yang dirasakan pemilik usaha batik Tegalan antara lain :  
1. Permodalan dalam menjalankan bisnis umkm batik Tegalan  
2. Daya saing nasional maupun internasional dalam usaha batik 
3. Peralatan yang masih tradisional dalam proses pembuatan batik 
4. Pencarian karyawan untuk membantu proses produksi batik 
5. Kurangnya minat masyarakat terhadap motif batik Tegalan 
6. Pencarian bahan baku dalam pembuatan batik 
7. Sulitnya pengembangan motif batik Tegalan dengan motif batik daerah 
lain 
Selain itu peneliti mengembangkan salah satu penelitian dari Mariyatul 
Qibtiyah yang berjudul “PENGEMBANGAN USAHA SENTRA 
PENGRAJIN BATIK TULIS GEDOG DI DESA JAROREJO KECAMATAN 





Dari pokok pemikiran diatas maka penulis tertarik melakukan 
penelitian di Sentra Pengrajin Batik Tulis Tegalan di Desa Bengle Kecamatan 
Talang Kabupaten Tegal, Usaha kecil yang bisa menembus pasar nasional dan 
bisa meningkatkan ekonomi di masyarakat karena dengan usaha sentra 
pengrajin batik tulis Tegalan tersebut dapat menyerap tenaga kerja dari 
masyarakat maupun para pencari kerja agar dapat memiliki pekerjaan yang bisa 
diandalkan untuk membantu dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi 
masyarakat sekitar. Dengan demikian peneliti mengajukan penelitian yang 
berjudul “FAKTOR DETERMINASI PENGEMBANGAN USAHA SENTRA 
BATIK TULIS TEGALAN (Studi Kasus di Desa Bengle Kec. Talang Kab. 
Tegal” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas yang telah dijabarkan 
sebelumnya, permasalahan dalam penelian ini dapat di identifikasikan sebagai 
berikut : 
1. Permodalan dalam menjalankan bisnis umkm batik Tegalan  
2. Daya saing nasional maupun internasional dalam usaha batik 
3. Peralatan yang masih tradisional dalam proses pembuatan batik 
4. Pencarian karyawan untuk membantu proses produksi batik 
5. Kurangnya minat masyarakat terhadap motif batik Tegalan 
6. Pencarian bahan baku dalam pembuatan batik 
7. Kurangnya dorongan dari pemerintah untuk pengembangan batik Tegalan 





C. Pembatasan Masalah 
Untuk mencegah kekeliruan terhadap maslah penelitian ini, maka 
penulis membatasi masalah sebagai berikut : 
1. Faktor faktor pendukung/penentu dalam proses pengembangan usaha sentra 
batik tulis Tegalan 
2. Wilayah penelitian ini penulis batasi di Desa Bengle Kecamatan Talang 
Kabupaten Tegal.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah yang telah di uraikan diatas, dapat dirumuskan suatu masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimanakah pengembangan usaha sentra pengrajin Batik Tulis Tegalan 
di Desa Bengle Kecamatan Talang Kabupaten Tegal? 
2. Apa sajakah faktor-faktor yang menentukan Pengembangan Usaha Sentra 
pengrajin Batik Tulis Tegalan di Desa Bengle Kecamatan Talang 
Kabupaten Tegal? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 
msalah dan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan 
tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengembangan Usaha Sentra 






2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor penentu pengembangan 
usaha sentra pengrajin batik tulis Tegalan di Desa Bengle Kecamatan 
Talang Kabupaten Tegal. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan dalam pengetahuan 
pengembangan usaha mikro kecil menengah (UMKM) pada khususnya. Hasil 
penelitian inin diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa, masyarakat pada 
umumnya serta diharapkan pula memperoleh manfaat sebagai berikut : 
3. Manfaat Teoritis  
Sebagai latihan untuk menambah wawasan keilmuan dan 
pengalaman serta memperluas cakrawala keintelektualan sehingga 
penelitian ini digunakan untuk mengkaji secara keilmuan dari gejala-gejala 
ekonomi yang ada dalam dunia nyata berdasarkan dengan teori yang didapat 
sebelumnya. Harapan dari penelitian ini dapat menjadi bahan pikiran bagi 
calon peneliti yang memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian 
dibidang Usaha Kecil dan Menengah dalam mengembangkan usahanya. 
4. Manfaat Praktis 
a. Bagi lembaga Pendidikan 
Dapat dijadikan bahan rujukan pada penelitian-penelitian 
berikutnya. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan untuk membantu, memberikan perhatian dan 





penyuluhan, pendampingan kepada Usaha Kecil dan Menengah dalam 
pengembangannya. 
Untuk memperkaya hasil penelitian tentang Usaha kecil 
menengah khususnya yang berkaitan dengan masalah perencanaan, 
sehingga diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pegangan bagi 
pengembangan ilmu pendidikan ekonomi. 
b. Bagi Usaha Kecil dan Menengah 
Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi 
bagi para pimpinan Usaha Kecil dan Menengah. Selain itu penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pijakan bagi perusahaan, sekaligus sebagai bahan 
koreksi, sehingga mampu memberikan motivasi bagi para karyawan 
sehingga bisa termotivasi untuk meningkatkan hasil kerjanya. 
c. Bagi masyarakat 
Penelitian ini diharapkan bisa membantu menambah wawasan 
masyarakat terhadap pengembangan produk batik tulis Tegalan 








 TINJAUAN TEORI 
 
A. Landasan Teori  
1. Determinasi Pengembangan Usaha 
Determinasi memiliki 2 arti. Determinasi adalah sebuah homonim 
karena arti-artinya memiliki ejaan dan pelafalan yang sama tetapi maknanya 
berbeda. Determinasi memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda 
sehingga determinasi dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau 
semua benda dan segala yang dibendakan.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata 
determinasi adalah hal menentukan (menetapkan, memastikan). Contoh: 
determinasi arti sebuah kata dilihat dari hubungannya dalam kalimat secara 
keseluruhan. Arti lainnya dari determinasi adalah ketetapan hati (dalam 
mencapai maksud atau tujuan). Sedangkan faktor dapat diartikan sebagai 
keadaan atau peristiwa, sehingga dapat diartikan faktor determinasi 
pengembangan usaha yaitu keadaan atau peristiwa yang menentukan atau 
memastikan perkembangan suatu usaha. 
2. Pengembangan Usaha 
Pengembangan dalam pengertian umum berarti pertumbuhan,. 
Perubahan secara perlahan dan perubahan secara bertahap. Dalam kamus 
umum bahasa indonesia karya Wjs Peorwardaminta dalam buku 
pengembangan media pembelajaran karya sukirman, pengembangan adalah 






meliputi tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 
diikuti dengan kegiatan penyempurnaan sehingga diperoleh bentuk yang 
dianggap memadai, Sukiman, (2012:53). Menurut undang-undang Republik 
Indonesia no.18 tahun 2002, pengembangan adalah kegiatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori 
ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan 
fungsi, manfaat dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada 
ataupun menghasilkan teknologi baru.  
Pengembangan usaha adalah suatu lembaga yang menghasilkan 
barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat, apabila kebutuhan masyarakat 
meningkat, maka lembaga bisnispun akan meningkat pada perkembangan 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut untuk mendapatkan laba. Menurut 
Mulyadi Nitisusantro, (2010:273) pengembangan usaha adalah upaya yang 
dilakukan oleh pemerintah daerah, masyarakat dan stakeholder lainnya 
untuk memberdayakan suatu usaha melalui pemberian fasilitas, bimbingan, 
pendampingan dan bantuan perkuatan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan kemampuan dan daya saing sebuah usaha  
Pengembangan merupakan usaha yang terencana dari organisasi 
untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan pegawai 
pengembangan lebih ditekankan pada peningkatan pengetahuan untuk 
melakukan pekerjaan pada masa yang akan datang yang dilakukan melalui 
pendekatan yang terintegrasi dengan kegiatan lain untuk mengubah perilaku 





Usaha yang dirintis berjalan, alangkah lebih baik apabila berfikir 
bagaimana mengembangkannya, baik pengembangan jenis produk ataupun 
pengembangan pemasarannya. Menurut pendapat Suwinto Johan, (2011:13) 
mengemukakan munculnya inisiatif pengembangan usaha, mungkin timbul 
karena melihat adanya permintaan terselubung maupun pengembangan 
usaha yang telah ada. Ide pengembangan usaha perlu diikuti dengan proses 
penelitian yang seksama, disebabkan banyaknya usaha yang gagal karena 
tidak didukung penelitian dan persiapan yang matang. 
Menurut pendapat Ulfatun Nisa, (2015:34) mengemukakan 
pengembangan kewirausahaan di kalangan masyarakat Indonesia memiliki 
manfaat yang terkait langsung dengan pengembangan masyarakat. Manfaat 
tersebut antara lain: 
1) Pengembangan kewirausahaan akan memberikan kontribusi yang besar 
bagi perluasan lapangan kerja, sehingga dapat mengurangi angka 
pengangguran. 
2) Berkembangnya kewirausahaan akan meningkatkan kekuatan ekonomi 
Negara. Dan telah terbukti dalam sejarah perjalanan bangsa ini, bahwa 
UKM adalah basis ekonomi yang paling tahan menghadapi goncangan 
krisis yang bersifat multidimensional. 
3) Dengan semakin banyaknya wirausahawan, akan semakin banyak 
tauladan dalam masyarakat, khususnya dalam aktifitas perdagangan. 
Sebab para wirausahawan memiliki pribadi yang unggul, berani, 





akan memberikan manfaat bagi anggota masyarakat yang lain. 
Dengan berkembangnya kewirausahaan, maka akan menumbuhkan 
etos kerja dan kehidupan yang dinamis, serta semakin banyaknya partisipasi 
masyarakat terhadap pembangunan bangsa. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, jadi dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan adalah suatu proses atau usaha untuk 
melakuakn suatu perubahan baik secara perlahan maupun secara bertahap 
dengan memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah ada melalui 
proses perencanaan pelaksanaan dan evakuasi, sedangkan pengembangan 
usaha adalah upaya yang dilakukan berbagai pihak yang terkait dalam usaha 
tersebut baik pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat dan terutama 
pengusaha itu sendiri untuk mengembangakn usahanya menjadi usaha yang 
lebih besar dengan daya saing tinggi melalui pemberian fasilitas dan 
bimbingan, pendampingan yang disertai dengan motivasi dan kreatifitas.  
3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Penegmbangan Usaha 
a. Faktor pendukung 
1) Peluang 
Seorang wirausaha harus membuat dan menemukan strategi 
yang tepat untuk usaha dengan menciptakan peluang yang tidak hanya 
bersifat momentum tetapi benar-benar peluang bisnis. Peluang yang 
tepat adalah rangkaian yang kuat dan muncul dari penyatuan benang 






2) Sumberdaya manusia 
Ada lima faktor yang menetukan keberhasilan operasional 
sebuah usaha antara lain : a). Merencanakan dengan matang yaitu 
strategic planner, b). Melakukan pelaksanaan yang tepat dengan 
perencanaan serta kreatif dalam mengatasi masalah dan itu 
membutuhkan SDM yang handal sebagai manager yang hebat, c). 
Mengawasi suatu pekerjaan sesuai dengan perencanaan dan target 
yang dibuthkan. Controller yang hebat mencakup quality control, 
financial control, serta supervisor. 
3) keuangan 
Faktor yang sangat penting bagi kelangsungan usaha, meliputi 
1. penegndalian biaya dan anggaran, 2. pencairan dana modal kerja 
investasi dan lainnya, 3. Perencanaan dan penetapan harga produk, 
biaya, rugi laba, 4. Perhitungan rasio keuangan, 5. Struktur biaya,  
4) perencanaan 
Rencana merupakan faktor penting dalam keberhasilan sebuah 
usaha. Perencanaan meliputi : a) perencanaan visi, misi, strategi 
jangka panjang dan pendek, b) perencanaan operasional, c) 
perencanaan produk, d) perencanaan informasi teknologi, e) 
perencanaan pendistribusian produk, f) perencanaan jumlah produk 
yang akan dijual. 
5) Pengelolaan Usaha 





SDM, mengelola aset, membuat jadwal usaha, menetapkan jumlah 
tenaga kerja, mengendalikan persediaan barang dan mutu produk. 
6) Pemasaran dan Penjualan 
Faktor pemasaran dan penjualan memainkan peran penting 
bagi kelancaran usaha, banyak usaha yang gagal karena 
mementingkan keuangan dan logistik tanpa memikirkan penjualan dan 
pemasaran. 
7) Administrasi  
Merupakan pencatatan dan dokumentasi serta pengelompokan 
data administrasi seperti pencatatan keuangan penjualan batik Tegalan 
8) Peraturan pemerintah, politik, sosial, ekonomi dan budaya lokal 
Faktor ini berpengaruh banyak karena usaha juga berhubungan 
dengan peraturan pemerintah seperti pajak, retribusi, pendapatan 
daerah, legalitas dan perizinan, situasi ekonomi dan politik dan 
perkembangan budaya lokal yang harus diikuti 
9) Catatan Bisnis 
Catatan usaha akan membantu kita mengetahui sejauh mana 
kita menjalankan usaha 
b. Faktor Penghambat 
1) Tidak membuat perencanaan usaha secara tertulis 
Setiap usaha membutuhkan perencanaan yang matang agar 





Setiap perjuangan dan kegagalan usaha akan meningkatkan keahlian, 
pengalaman dan kemampuan berbisnis anda. 
2) Lokasi  
Lokasi merupakan faktor penting dalam menentukan 
kebrhasilan dan kegagalan sebuah usaha 
3) Tidak mempunyai tenaga ahli dan keunikan atau ciri khas 
Bisnis mengandung unsur specialist person, yaitu orang yang 
memiliki keahlian atau spesialisasi yang menjadi faktor penentu 
kualitas pembeda dan perkembangan perusahaan. Contohnya seperti 
restoran yang memiliki koki sebagai spesialis 
4) Tidak melakukan riset dan analisa pasar 
Bisnis yang tidak melakukan riset merupakan bisnis yang asal-
asalan atau cenderung nekat sehingga mudah sekali jatuh karena tidak 
ada koneksi dengan pasarnya. 
5) Masalah legalitas dan perizinan 
Setiap usaha memrlukan izin dan legalitas, baik itu izin usaha, 
domisili, HAKI (Hak Atas Kekayaan Intelektual) maupun SIUP (Surat 
Izin Usaha Perusahaan) 
6) Tidak kreatif dan inovatif 
Kreatif guna mengatasi masalah yang ada menjadi sebuah 
manfaat, inovatif agar usaha yang dijalankan memiliki ciri khas dan 






7) Anggota keluarga ikut masuk kedalamnya 
Perusahaan yang memiliki keluarga didalamnya memiliki 
banyak kelemahan sperti pada proses operasional dan ikut dalam 
pengambilan keputusan , jadi tampak seperti tidak ada pemisahan 
antara usaha  dan keluarga. 
8) Kesulitan Keuangan dan cash flow 
Kesulitan keuangan berdampak pada terhambatnya 
perkembangan perusahaan. Contoh masalah pendapatan yang tidak 
tumbuh sedangkan biaya terus bertambah sehingga menyebabkan 
masalah pada aliran kas (cash flow). Hendro, (2011:47:54). 
Berdasarkan deifini darri faktor penghambat pengembangan 
usaha yaitu kurang dalam pengembangan usaha  yang dijalani, lokasi 
yang kurang tepat, tidak mempunyai tenaga ahli dan ciri khas, serta tidak 
melakukan riset pasar, tidak mematuhi ijin pemerintah, serta tidak kteatif 
dan inovatif, anggota keluarga ikut masuk kedalamnya, kesulitan 
keuangan sedangkan faktor pendukung pengembangan usaha yaitu 
peluang bisnis usaha harus cermat, SDM, keuangan, perencanaan, 
pengelolaan usaha, pemasaran dan penjualan, administrasi, peraturan 
pemerintah harus dipatuhi, sebagai seorang wirausaha lebih baik 
mengerti dan memahami faktor diatas agar bisnis yang dijalani berjalan 







4. Pengertian Wirausaha 
Pratiknyo Yanto Sidik (2009:2) menyatakan bahwa, wirausaha 
adalah seseorang yang menjalankan usaha dengan tujuan utama 
memperoleh keuntungan sehingga bisa menghidupi dirinya, keluarganya, 
serta karyawannya. Dengan demikian, wirausaha menciptakan pekerjaan 
tidak hanya untuk dirinya sendiri, tetapi juga untuk orang lain. 
Alma Buchari (2011:24) menyatakan bahwa, Entrepreneur atau 
wirausaha adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan 
memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan menciptakan bentuk 
organisasi baru atau mengolah bahan baku baru. Orang tersebut melakukan 
kegiatannya melalui organisasi bisnis yang baru ataupun bisa dilakukan 
dalam organisasi bisnis yang sudah ada. 
Berdasarkan dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa wirausaha 
adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan 
memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan tujuan utama untuk 
mmemperoleh keuntungan. Orang tersebut melakukan kegiatannya melalui 
organisasi bisnis yang lama ataupun organisasi bisnis yang baru, dengan 
demikian wirausaha menciptakan pekerjaan tidak hanya untuk dirinya 
sendiri melainkan juga untuk orang lain. 
wirausaha merupakan potensi pembangunan, baik dalam jumlah 
maupun dalam kualitas wirausaha itu sendiri. Sekarang ini kita 
menghadapi kenyataan bahwa jumlah wirausahawan Indonesia masih 





wirausaha Indonesia merupakan persoalan mendesak bagi suksesnya 
pembangunan. Jika kita perhatikan terdapat banyak manfaat wirausaha 
antara lain: 
1) Menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi 
pengangguran. 
2) Sebagai generator pembangunan lingkungan, bidang produksi, 
distribusi, pemeliharaan lingkungan, kesejahteraan, dan sebagainya. 
3) Menjadi contoh bagi anggota masyarakat lain sebagai pribadi unggul 
yang patut dicontoh, diteladani, karena seorang wirausaha itu adalah 
orang  terpuji, jujur, berani, hidup tidak merugikan orang lain. 
d. Fungsi Kewirausahaan 
1) Fungsi makro 
Wirausaha mempunyai peran sebagai pengendali, penggerak, 
dan pemacu perekonomian suatu bangsa. Hasil dari penemuan ilmiah, 
pengembangan ilmu pengetahuan, serta kreasi-kreasi baru dalam 
produk barang dan jasa-jasa yang berskala global merupakan proses 
dinamis wirausaha yang kreatif. Bahkan, wirausahawwan berhasil 
meinciptakan lapangan kerja baru dan membantu mendorong 
pertumbuhan ekonomi. 
J.B Say berpendapat bahwa wirausahawan adalah orang yang 
menggeser sumber-sumber ekonomi dari produktivitas terendah 
menjadi produktivitas tertinggi. Wirausahawan menghasilkan 





sesuatu yang lebih baik, tetapi melakukan sesuatu yang berbeda. 
 Secara kualitatif, fungsi makro diperankan oleh usaha kecil. Berikut 
peranannya dalam perekonomian nasional: 
a) Memperkukuh perekonomian nasional yang berperan sebagai 
fungsi pemasok, produksi, penyalur, dan pemasar bagi hasil 
produk-produk industri besar 
b) Meningkatkan efisiensi ekonomi, khususnya dalam menyerap 
sumber daya yang ada 
c) Dipandang sebagai sarana perindustrian pendapaan nasional, alat 
pemerataan dalam usaha dan pemerataan pendapatan 
2) Fungsi Mikro 
Peran wirausaha merupakan penanggung resiko dan 
ketidakpastian, menggabungkan sumber-sumber ke dalam cara yang 
berbeda dan baru guna menciptakan nilai tambah dan usaha baru. 
 Menurut Marzuki Usman (1997), secara umum wirausaha yaitu 
menciptakan nilai barang dan jasa di pasar melalui proses 
penggabungan sumber daya dengan cara yang baru dan berbeda untuk 
dapat bersaing. 
Nilai tambah tersebut diciptakan melalui: 
a) Penemuan pengetahuan baru 
b) Pengembangan teknologi baru 
c) Perbaikan produk dan jasa yang ada 





jasa dengan jumlah yang lebih banyak dengan menggunakan sumber 
daya yang lebih sedikit 
e. Karakteristik Seorang Wirausaha 
Suherman Cepi (2009:8) berpendapat bahwa, seorang wirausaha 
adalah orang-orang berkemampuan tinggi yang mampu melihat dan 
menangkap peluang bisnis. Mereka mengumpulkan sumber daya yang 
diperlukan guna mendapatkan keuntungan, kemudian mengambil 
tindakan yang tepat guna mencapai keberhasilan. 
Seorang wirausaha harus bersedia bekerja keras dan bertanggung 
jawab atas apa yang ia kerjakan untuk mencapai suatu tujuan. 
Wirausahawan juga harus memiliki sifat atau karakteristik tertentu yang 
mampu menunjang keberhasilannya dalam menekuni dunia usaha. 
Karakteristik tersebut diantaranya: 
1) Percaya diri 
Seorang wirausahawan memliki kepribadian yang mantap, 
tidak mudah terpengaruh oleh pendapat dan saran orang lain. Saran-
saran tersebut tidak ditolak mentah-mentah namun dipakai sebagai 
masukan untuk dapat dipertimbangkan untuk mengambil suatu 
keputusan. Ia juga memiliki kepercayaan diri yang tinggi atas 
keputusan yang diambilnya 
2) Berorientasi pada tugas dan hasil 
Seorang wirausahawan dalam pekerjaannya selalu 





dalam melakukan pekerjaan. Seorang wirausahwan memiliki tekad 
yang kuat dalam bekerja. 
3) Berani mengambil resiko 
Dunia usaha yang penuh dengan resiko dan tantangan seperti 
persaingan, harga turun naik,barang tidak laku, dan sebgainya. 
Seorang wirausahwan berani mengambil resiko besar, selama ia telah 
memperhitungkan semua aspek untuk mencapai keberhasilan. Mereka 
sadar bahwa prestasi besar hanya dapat dicapai apabila mereka berani 
mengambil resiko, karena resiko merupakan konsekuensi dari 
terwujudnya sebuah tujuan. 
4) Kepemimpinan yang baik 
Seorang wirausahawan mampu menyesuaikan diri dengan 
organisasi yang dipimpinnya. Ia selalu berpikiran terbuka dan mau 
mendengar kritik dan saran dari bawahan. Wirausahawan juga harus 
cepat merespon terhadap masalah-masalah yang dihadapi.  
5) Keorisinilan  
Seorang wirausahawan tidak mau mengekor pada kebrhasilan 
orang lain tetapi memiliki pedapat sendiri, ide sendiri yang orisinil. 
Orisinil tidak berarti baru sama sekali, tetapi produk tersebut 
mencerminkan hasil gabungan baru atau reintegrasi dari komponen-
komponen yang sudah ada, sehingga melahirkan sesuatu yang baeu. 
6) Berorientasi pada masa depan (memiliki visi kedepan) 





bidang usahanya supaya mampu berkembang dimasa depan.  Mereka 
mempunyai visi kedepan, apa yang hendak mereka lakukan, apa yang 
ingin mereka capai. Wirausahawan haruslah kreatif, dapat 
memberikan pilihan-pilihan baru bagi orang lain. 
 
7) Antusias (semangat) 
Semangat mengerjakan sesuatu merupakan motivasi untuk 
mencapai keberhasilan. Semangat tersebut harus tetap dijaga, 
turunnya semangat akan berdampak pada turunnya keberhasilan yang 
ingin dicapai. 
f. Menumbuhkan Minat Berwirausaha 
Alma Buchari (2011:1) dunia wirausaha sangatlah penting, 
karena semakin maju sebuah negara semakin maju juga sumber daya 
manusianya dan makin banyak juga orang yang menganggur.  
Pembangunan akan lebih sempurna jika ditopang oleh para 
wirausahawan yang dapat membuka lapangan pekerjaaan karena 
kemampuan pemerintah saja tidak cukup. Pemerintah tidak akan sanggup 
menggarap semua aspek pembangunan karena akan memakan anggaran 
belanja, personalia, dan pengawasan yang sangat banyak. 
Oleh karena itu, wirausaha memiliki potensi pembangunan, baik 
dalam kuantitas maupun dalam kualitas wirausaha itu sendiri. Saat ini 
kita menghadapi kenyataan bahwa jumlah wirausahawan Indonesia 





persoalan pembangunan wirausaha Indonesia merupakan persoalan 
mendesak bagi suksesnya pembangunan.  
Beberapa manfaat dari adanya wirausaha antara lain: 
1) Menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi 
pengangguran. 
2) Sebagai generator pembangunan lingkungan, bidang produksi, 
distribusi, pemeliharaan lingkungan, kesejahteraan, dan sebagainya. 
3) Menjadi contoh untuk anggota masyarakat lain, sebagai pribadi 
unggul yang patut dicontoh, diteladani, karena seorang wirausaha itu 
adalah orang berani, jujur, terpuji, hidup tidak merugikan orang lain. 
4) Taat pada peraturan dan hukum yang berlaku, berusaha selalu 
menjaga dan membangun lingkungan. 
5) Berusaha memberi bantuan kepada orang lain dan pembangunan 
sosial, sesuai dengan kemampuannya. 
6) Berusaha mendidik karyawannya menjadi orang mandiri, disiplin, 
jujur, tekun dalam menghadapi pekerjaan. 
7) Memberi contoh bagaimana kita harus bekerja keras, tetapi tidak 
melupakan perintah-perintah agama, dekat kepada Allah SWT. 
8) Hidup secara efisien, tidak berfoya-foya dan tidak boros 
9) Memelihara keserasian lingkungan, baik dalam pergaulan maupun 
kebersihan lingkungan. 
Melihat banyaknya manfaat wirausaha di atas, maka ada dua 





1) Sebagai pengusaha, memberikan darma baktinya melancarkan proses 
produksi, distribusi, dan konsumsi. Wirausaha mengatasi kesulitan 
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat. 
2) Sebagai pejuang bangsa dalam bidang ekonomi, meningkatkan 
ketahanan nasional, mengurangi ketergantungan pada bangsa asing. 
5. Batik 
d. Pengertian batik 
Wulandari Ari (2011:1) menyatakan bahwa, batik merupakan 
hasil cipta karya seni yang adiluhung, diekspresikan pada motif kain 
untuk pakaian, sarung, kain panjang, dan kain dekoratif lainnya. Secara 
harfiah batik dijelaskan sebagai kain bergambar yang diproses dengan 
cara tertentu. Teknik pembuatan batik dikerjakan dengan car cap, 
printing (sablon), kain tekstil bercorak batik, batik dengan komputer, 
serta batik tulis. Batik tulis dibuat dengan menggunakan malam dan 
canting. Awal pengenalan batik di Indonesia melalui proses asimilasi 
kebudayaan pendatang Cina dan India, kemudian dengan penduduk 
pribumi.   
Hidayani Fika (2009:04) menyatakan batik adalah kain 
bergambar yang pembuatannya secara khusus dengan menuliskan atau 
menerakan malam pda kain itu, kemudian pengolahannya diproses 
dengan cara tertentu. Kata batik berasal dari bahasa jawa yaitu amba 
yang artinya menulis, dan titik. Kata batik merujuk pada kain dengan 





kain, sehingga menahan masuknya bahan pewarna (dye), atau dalam 
bahasa inggrisnya wax-resist dyeing. 
Asti M. Dan Ambar B. Arini (2011:1) menyatakan bahwa, 
berdasarkan etimologi dan terminologinya batik merupakan rangkaian 
kata mbat dan tik. Mbat dalam bahasa jawa diartikan sebagai ngembat 
atau melempar berkali-kali, sedangkan tik berasal dari kata titik. Jadi 
mbatik artinya melemparkan titik berkali-kali pada kain.  
Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa batik 
merupakan karya seni yang di ekspresikan pada sebuah kain yang 
pembuatannya dilakukan dengan menuliskan atau mmencerakan malam 
pada kain kemudian pengolahannya diproses dengan cara tertentu. Awal 
mula pengenalan batik di Indonesia berasal dari asimilasi kebudayaan 
pendatang Cina dan India dengan penduduk pribumi. 
Batik terdiri dari teknik dan desain. Dari segi teknik, batik 
memerlukan media kain katun alam, lilin, atau media lain sebagai 
penghalang warna, dan zat warna. Sedangkan dari segi desain, batik 
merupakan motif-motif tradisional tertentu yang dipergunakan pada 
hiasan kain. 
Motif-motif yang dituangkan kedalam kain, memiliki filosofi 
tertentu, diantaranya adalah berisi tentang makna kehidupan seseorang, 
atau mengenai pengalaman hidup dari tokoh-tokoh atau tradisi keluarga 
tertentu. Oleh karena itu, pembatik tidak boleh sembarangan 





Namun dengan seiring bergantinya zaman dan berkembangnya 
teknologi, masyarakat yang mempertahankan nilai-nilai filosofi batikpun 
semakin sedikit. Masyarkat sekarang banyak yang membuat batk hanya 
berdasarkan ide-ide kreatif dan kecerahan warna saja. 
e. Batik Tegalan 
Asti M. Dan Ambar B. Arini (2011:67) letak kota Tegal yang 
strategis menjadi salah satu daerah penyebaran batik ditanah Jawa. Batik 
pertama kali dikenal oleh masyarakat Tegal yaitu pada akhir abad ke-19. 
Budaya batik di Tegal dibawa oleh Raja Amangkurat I ( Sunan 
Amangkurat Mas) dari keraton Kasunanan Surakarta. Amangkurat yang 
kala itu melintasi pantai utara membawa pengikutnya tang diantara 
merupakan pengrajin batik. Pengrajin inilah yang kemudian menurunkan 
ilmunya pada anak cucunya dan meluas ke masyarakat. 
Pengrajin batik di Tegal telah menggeluti batik secara turun-
temurun. Awalnya  bahan pewarna yang digunakan pada saat itu berasal 
dari alam lingkungan sekitar, seperti pace, mengkudu, nila, soga kayu 
dan bahan kainnya merupakan tenunan sendiri. Ciri khas dari batik 






          (Sumber : https://infobatik.id). 
 
f. Beragam batik di daerah-daerah Indonesia 
1) Batik keraton 
Batik keraton awal dari semua jenis batik yang berkembang. 
Motifnya mengandung makna filosofi hidup, batik-batik ini dibuat 
oleh para puteri keraton dan juga pembatik yang hidup dilingkungan 
keraton. 
 









 Yang termasuk dalam batik keraton adalah batik Solo dan 
Yogyakarta. 
a) Batik Solo 
Batik tulis solo mempunyai ciri khas, pewarna yang 
digunakan untuk membatik menggunakan bahan alam, yaitu soga. 
 
(Sumber : https://bangkitmimpi.com) 
b) Batik Yogyakarta 
Batik dilingkungan keraton Yogyakarta mempunyai ciri 
khas dalam tampilan warna dasar putih mencolok yang bersih. 
 





2) Batik Pesisir 
Tidak seperti batik keraton yang memiliki  banyaj aturan, bati 
pesisir sifatnya lebih komersil, lebih gaya dan dipakai sehari-hari oleh 
masyarakat dari segala kalangan. Lebih bervariasi mulai dari warna 
maupun motif, hasil pengaruh budaya asing yang dibawa oleh para 
pedagang luar zaman dahulu. Yang termasuk dalam batik jenis pesisir 
yaitu daerah di sekitar pesisir utara Pulau Jawa, diantaranya adalah 
daerah pekalongan, dan cirebon. 
 
(Sumber : https://infobatik.id) 
a) Pekalongan 
Pekalongan dijuluki sebagai kota batik. Motif batik 
pekalongan mirip dengan batik Solo maupun Yogyakarta, namun 
batik Pekalongan memiliki keunggulan pada penggunaan warna. 
Sehelai kain batik bisa memakai delapan warna sekaligus sehingga 






. (Sumber : https://www.tribunnewswiki.com) 
b) Cirebon 
Mega mendung adalah motif batik Cirebon yang paling 
terkenal. Motif tersebut diciptakan oleh pangeran Cakrabuana, 
yaitu salah satu cucu dari Sunan Gunung Jati. Batik cirebon 
memiliki 3 macam, yaitu batik pesisir, batik keraton, batik trusmi. 
 






3) Batik Trusmi 
Batik trusmi merupakan batik yang tercipta di luar keraton, 
karena pada waktu itu, kegiatan batik membatik hanya dilakukan di 
daerah keraton saja. Dahulu batik dijadikan simbol status bagi 
keluarga sultan dan para bangsawan Cirebon. Namun akibat terjadinya 
peperangan dan pemecahan kekuasaan, pengrajin batik keraton pun 
akhirnya dipulangkan ke daerah masing-masing. Salah satu daerah 
asal para pengrajin tersebut adalah Trusmi. Di daerah inilah batik 
Cirebon berkembang.  
 
(Sumber : https://id.m.wikipedia.org) 
Selain daerah yang termasuk ke dalam batik keraton dan 
pesisir, terdapat pula daerah lain yang memiliki batik yang khas, yaitu 
diantaranya : 
a) Aceh 
Warna batik Aceh lebih cenderung lebih dominan pada 





dan warna cerah lainnya. 
 
(Sumber : https://batiktulis.com) 
b) Padang 
Batik dinamakan batik tanah Liek, tanah liek merupakan 
bahasa Minangkabau yang artinya tanah liat. Batik tersebut dibuat 
dengan menggunakan pewarna dari bahan tanah liat. 
 
(Sumber : https://www.jnjbatik.com) 
c) Jambi 
Motif batik Jambi berbasis pada flora lingkungan sekitar 
yang bisa dilihat dari masyarakat Jambi. Seperti motif bungo 
durian, bungo melati, atau kapal sanggat yang dalam bahasa jawa 






(Sumber : https://infobatik.id) 
d) Bengkulu 
Motif batik Bengkulu lebih menonjol ke arah huruf Arab 
(kaligrafi) dan bunga raflesia arnoldi. Bati bengkulu dinamakan 
batik besurek yang berarti bersurat atau kain bertulis atau bermotif 
tulisan. 
 









Batik Riau menggunakan warna-warna cerah. Motif batik 
Riau kebanyakan adalah tumbuh-tumbuhan jarang sekali 
menggunakan motif hewan. Batik khas Riau dinamakan dengan 
batik Tabir. 
 
(Sumber : https://i1.wp.com/infoku.com) 
f) Lampung 
Batik Lampung merupakan pengembangan dari banyak 
motif kain diantaranya motif gamolan, motif batik siger, motif 
batik kupu-kupu, dan juga motif gajah. Batik Lampung memiliki 









Batik Indramayu mengambil banyak unsur flora dan fauna 




Motif batik Garut terinspirasi dari kondisi alam dan 
lingkungan masyarakat Garut sendiri, mulai dari motif batik bulu 






 (Sumber :https//batiksolo.id) 
i) Tasikmalaya 
Tasikmalaya memiliki tiga motif batik yang terkenal, 
seperti motif burung, motif payung, dan motif kacang panjang yang 











Batik Surabaya identik dengan warrna-warna yang kuat 




Batik Madura memiliki ciri khas sendiri pada motifnya, 










Batik di Banjarmasin dinamakan dengan kain Sasirangan. 
Kata sasirangan berasal dari kata menyirang yang berarti 
menjelujur. Batik ini dikerjakan dengan cara menjelujur kemudian 
diikat dengan tali rafia atau karet, agar dalam proses pencelupan 
tidak terkontaminasi dengan warna lain. Lalu kain dicelup ke dalam 
pewarna, proses pewarnaan ini disebut dengan pewarnaan rintang. 




Batik Balikpapan mempunyai ciri khas warna yang cerah, 
seperti biru, merah, hijau, merah, hitam, dan kuning. Sedangkan 








Batik Makassar dikenal dengan nama batik Cora To’riolo. 
Motif batik Makassar adalah motif Huruf Lontara, Tana Toraja, 












Motif batik Papua cenderung berbentuk burung camar, 
ikan, muka perahu, dayung, dan tentu saja burung cendrawasih. 
Warna batik ini adalah hitam, biru langit, orange, putih, dan 
cokelat. Hidayani fika (2019:15-36) 
 
(Sumber :https//storage.trubus.id) 
6. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
e. Definisi UMKM 
Budiarto Rahmawan dkk (2019:2) Banyak pihak yang 
memberikan definisi terhadap UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah). Hal ini tidak mengherankan mengingat banyak pihak pula 
yang berkepentingan terhadap UMKM sehingga masing-masing dari 
mereka memberikan definisi sesuai dengan kriteria yang diciptakannya 
sendiri. Perbedaan-perbedaan ini bisa dipahami dari segi tujuan masing-
masing kalangan, institusi yang terlibat dengan kelompok UMKM seperti 
pembuat kebijakan, konsultan, maupun para pengambil keputusan akan 
menghadapi kesulitan dalam melaksanakan tugasnya   





empat berdasarkan jumlah tenaga kerja yang dimiliki. Yang pertama 
adalah industri rumah tangga apabila meiliki tenaga kerja antara 1 sampai 
4 orang. Kedua adalah industri kecil dengan jumlah tenaga kerja antara 5 
sampai 9 orang. Ketiga adalah industri sedang/menengah apabila 
memiliki tenaga kerja 10 sampai 99 orang. Terakhir adalah industri besar 
apabila memiliki jumlah tenaga kerja lebih dari 100 orang. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), 
UMKM didefinisikan sebagai berikut : 
1) Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan yang memiliki kriteria sebagai berikut. 
a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000,00 tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 
b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 
Rp.300.000.000,00 
2) Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha, yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan, yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 
kriteria usaha kecil sebagai berikut: 
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,00 sampai 





bangunan tempat usaha. 
b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000,00 
sampai dengan Rp.2.500.000.000,00 
3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan, atau badan usaha, 
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah 
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan dengan kriteria sebagai 
berikut: 
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000,00 sampai 
dengan paling banyak Rp.10.000.000.000,00 tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha. 
b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.2.500.000.000,00 
sampai dengan paling banyak Rp.50.000.000.000,00. Budiarto 
Rachmawan, Putero Susetyo dkk, (2015: 2-3). 
Abduh Thamrin (2017:11) berdasarkan Undang-Undang nomor 
20 tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil dan menengah`(UMKM). 
Dunia usaha di Indonesia dibagi menjadi usaha mikro, usaha kecil, usaha 
menengah, usaha besar. Usaha mikro secara definitif adalah usaha milik 
perseorangan sementara usaha besar adalah adalah usaha yang lebih 
besar daripada usaha menengah. 





(Usaha Mikro Kecil Menengah) merupakan usaha produktif yang 
dimiliki perorangan maupun badan usaha yang telah memenuhi kriteria 
sebagai usaha mikro. UMKM mempunyai peran penting dalam 
perekonomian Indonesia, baik dari sisi terciptanya lapangan kerja 
maupun dari sisi jumlah usahanya.  
f. Permasalahan UMKM 
Budiarto Rahmawan dkk (2019:25) Meskipun sektor UMKM 
telah ada sejak era prakolonial dan terus berkembang hingga saat ini, 
bahkan terbukti manjadi katup pengaman Indonesia mengalami krisis 
ekonomi, tetapi sektor ini belum mampu menjadi sektor yang mandiri 
dan menjadi tumpuan perekonomian nasional. Perkembangan UMKM di 
Indonesia dihambat oleh berbagai permasalahan. Berikut ini adalah 
berbagai masalah pokok yang dihadapi UMKM dengan 
menggolongkannya menjadi masalah internal dan eksternal : 
1) Permasalahan Internal 
Masalah internal merupakan persoalan-persoalan yang timbul 
dari dalam UMKM itu sendiri yang sifatnya menghambat 
perkembangan usaha manusia, lemahnya jaringan usaha dan 
kemampuan penetrasi pasar, kurangnya permodalan, masalah 
teknologi, serta masalah organisasi dan manajemen. Berikut ini adalah 
permalahan internal UMKM : 
a) Rendahnya kualitass sumber daya manusia 





penting dalam pengembangan sebuah usaha. Dalam kasus UMKM, 
harus diakui sebagian besar pelaku UMKM masih dihadapkan pada 
berbagai kendala yang belum bisa tertangani dengan baik, misalnya 
tingkat kemampuan keterampilan, keahlian, dan profesionalisme 
sumber daya manusia yang masih rendah. 
b) Lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasar 
UMKM yang ada pada umunya merupakan unit usaha 
keluarga. Keterbatasan model usaha seperti ini adalah jaringan 
usaha yang sangat terbatas dan kemampuan penetrasi pasar yang 
rendah. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan penetrasi 
adalah terbatasnya kapasitas produksi dan kualitas yang kurang 
mampu memenuhi tuntutan pasar. 
c) Masalah permodalan 
Permodalan merupakan salah satu faktor utama yang 
diperlukan untuk mengembangkan satu unit usaha. Meskipun 
demikian, dari aspek pemilikan modal, sebagian besar UMKM 
memiliki berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan adalah 
terbatasnya rata-rata pemilikan modal UMKM. 
d) Masalah teknologi 
Pemanfaatan teknologi dalam aktivitas bisnis UMKM 
akan mampu memberi peningkatan nilai tambah berbagai produk 
(baik barang maupun jasa) UMKM. Disebagian UMKM masih 






e) Organisasi dan manajemen 
Sebagian besar usaha kecil tumbuh secara tradisional dan 
merupakan usaha keluarga yang turun-temurun, yang berpegang 
teguh pada suatu tradisi pengelolaan usaha dan lebih banyak 
dikelola oleh perorangan. Hal ini dapat dilihat dari tidak adanya 
pembagian tugas yang jelas antara bidang administrasi dan operasi. 
2) Permasalahan Eksternal 
Permasalahan eksternal merupakan permasalahan-
permasalahan yang berasal dari luar UMKM itu sendiri, tetapi dapat 
menghambat perkembangan sektor ini. Berbagai masalah eksternal 
tersebut meliputi : 
a) Iklim usaha belum sepenuhnya kondusif 
Kebijaksanaan pemerintah untuk menumbuh kembangkan 
UMKM, meskipun dari tahun ke tahun terus disempurnakan, 
dirasakan belum sepenuhnya kondusif. Hal ini terlihat antara lain 
masih terjadinya persaingan yang kurang sehat antara pengusaha 
kecil dengan pengusaha besar. 
b) Terbatasnya sarana dan prasarana usaha 
Gelombang gerak ekonomi, informasi, dan budaya tiddak 
dapat dibendung sebagai dampak kemajuan teknologi informasi 
dan komunikasi. Demikian pula teknologi dalam proses produksi 





efisiensi yang maksimal. 
c) Implikasi otonomi daerah 
Implementasi semangat otonomi secara tepat akan mampu 
memaksimalkan potensi ekonomi lokal menjadi kekuatan riil. 
Dalam kondisi seperti ini, otonomi daerah menjadi faktor 
pendorong pengembangan UMKM. 
d) Implikasi perdagangan bebas 
Sebagaimana diketahui bahwa ACFTA (ASEAN China free 
trade area) yang mulai diimplementasikan tahun 2010, APEC 
tahun 2020, dan ASEAN Community tahun 2015 berimplikasi luas 
terhadap UMKM untuk bersaing dalam perdagangan bebas. Dalam 
hal ini mau tidak mau UMKM dituntut untuk melakukan proses 
produksi dengan produktif dan efisien serta dapat menghasilkan 
produk yang sesuai dengan frekuensi pasar global dengan standar 
kualitas seperti isu kualitas (ISO9000), isu lingkungan 
(ISO14.000), dan isu hak asasi manusia (HAM) serta isu 
ketenagakerjaan. Isu ini digunakan secara tidak fair oleh negara 
maju sebagai hambatan perdagangan (non-tariff barriers to trade). 
e) Kebijakan pemerintah yang cenderung tidak konsisten dan 
diskriminatif 
Dalam banyak dokumen resmi pemerintah telah dinyatakan 
mengenai pentingnya peranan UMKM. Dari waktu ke waktu 





untuk pengembangan sektor tersebut, mulai dari area kebijakan 
yang bersifat bantuan finansial, bantuan teknis, hingga bantuan 
keberpihakan politik melalui peratuan-peraturan tertentu. Pada 
kenyataannya dalam perjalanannya, banyak dari instrumen itu yang 
telah dicabut atau diganti, terutama yang masuk dalam area 
kebijakan bantuan finansial dan bantuan keberpihakan politik. Hal 
tersebut dapat dilihat sebagai cerminan sikap inkonsistensi dan 
melemahnya komitmen pemerintah terhadap pembangunan 
UMKM. 
f) Ekspansi pasar modern 
Kehadiran pasar modern yang semakin ekspansif 
menyebabkan terpinggirkannya para pelaku UMKM. Berbagai 
hasil kajian menunjukan bahwa kehadiran pasar modern telah 
berdampak negatif bagi keberadaan pelaku UMKM yang terlibat di 
warung-warung, toko-toko kelontong, maupun pasar tradisional. 
g. Strategi Pengembangan UMKM 
Budiarto Rahmawan dkk (2019:92) Sebagai sektor dengan posisi 
strategis di berbagai aspek, UMKM masih menghadapi berbagai kendala. 
Banyak sisi UMKM yang perlu terus dikembangkan. 
1) Prinsip-prinsip Pengembangan 
Agar pengembangan UMKM yang dilaksanakan tidak terlepas 
dari koridor pengelolaan perguruan tinggi, terdapat sejumlah prinsip 






Pola pengembangan UMKM harus mendatangkan 
kemanfaatan yang nyata dan dirasakan oleh seluruh stakeholders 
yang terlibat 
b) Kemandirian bangsa 
Pengembangan UMKM diarahkan agar UMKM makin 
kokoh sebagai kekuatan utama soko guru perekonomian Indonesia. 
Di dalamnya juga terkandung tujuan agar UMKM mampu 
memasok sebagian besar kebutuhan dalam negeri dengan produk 
barang maupun layanan hasil karya anak bangsa sendiri. Ini 
menjadikan makin kokohnya UMKM sebagai pilar kemandirian 
bangsa. 
c) Terukur 
Program pengembangan UMKM harus mempunyai tujuan 
dan sasaran yang tepat. Rpogram harus dirancang dengan seksama. 
Tahapan-tahapan sasaran yang akan dicapai harus jelas. Akhir pada 
setiap program harus dapat diukur tingkat keberhasilannya. Ukuran 
keberhasilan dari program tersebut dapat bersifat kualitatif maupun 
kuantitatif. 
d) Komprehensif 
Program pengmbangan UMKM melibatkan beberapa 
institusi selaku pemangku kepentingan, untuk itu perlu disesuaikan 





institusi dapat mengikuti program tersebut dengan baik. 
Penyelesaian masalah dan pemberdayaan UMKM harus 
mendapatkan skala prioritas yang tinggi dalam merencanakan 
program. 
e) Berkelanjutan 
Untuk membentuk UMKM yang unggul dan mandiri, 
pengembangan UMKM tidak bisa dilaksanakan dalam waktu yang 
singkat. Kesinambungan program perlu dilakukan agar 
pengembangan UMKM untuk meningkatkan taraf hidup yang lebih 
baik dapat berlangsung secara terus-menerus. 
h. Aspek Pengembangan 
Budiarto Rahmawan dkk (2019:99) Apabila digambarkan secara 
umum, problematika yang berkembang pada UMKM dapat dicarikan 
solusi dengan melakukan peningkatan kualitas pada beberapa aspek 
berikut ini : 
1) Pasar 
Dari pembahasan terdahulu mengenai beberapa kelemahan 
UMKM tampak bahwa aspek pasar masih perlu diperkuat. Pada 
umunya kesuksesan dalam pemasaran suatu produk terkait dengan 
banyak hal seperti harga, kualitas, standarisasi produk, pelayanan 
purna jual, keunikan, ketepatan waktu pengiriman, perubahan selera 
konsumen, inovasi, karakteristik pasar, citra, psikologi konsumen, 





kerjasama pemasaran, dan dukungan pembiayaan. 
 Khusus untuk UMKM di Indonesia dengan problem-problem spesifik 
mereka, upaya perkuatan pasar ini diprioritaskan terutama untuk 
menembus pasar yang ada dan memperkecil barrier to entry untuk 
masuk pasar, dengan cara antara lain meningkatkan akses informasi 
pasar, pemenuhan standar kualitas pasar, peluncuran produk inovatif 
sesuai selera pasar, dan perluasan konsumen sasaran. 
2) Aspek teknologi dan inovasi 
Dari pembahasan terdahulu mengenai kelemahan UMKM 
pada umunya di Indonesia tampak bahwa aspek teknologi masih perlu 
diperkuat, dengan bantuan teknologi maka beberapa permasalahan 
dapat teratasi misalnya dalam proses produksi/pengelolaan agar 






f) Zero waste 
g) Hemat energi 
Selain itu, teknologi dapat membantu dalam 
pengemasan(packaging) agar produk tetap baik/utuh, tahan lama, dan 





juga dapat digunakan dalam memasarkan produk melalui electronik 
mail dan website. 
Khusunya untuk UMKM di Indonesia dengan problem-
problem spesifik mereka, upaya penguatan teknologi ini difokuskan 
terutama pada : 
a) Sosialisasi manfaat teknologi baru bagi UMKM binaan 
b) Pilot project/demo pemanfaatan teknologi 
c) Akses pembiayaan untuk pemanfaatan teknologi 
d) Optimalisasi pemanfaatan teknologi untuk peningkatan 
produktivitas, efisiensi, dan daya saing. 
Kemajuan teknologi yang dikombinasikan dengan inovasi 
menjadi salah satu kata kunci pencapaian keunggulan UMKM. 
Inovasi akan mendorong meningkatnya produktivitas dan daya 
kompetisi, tetapi sekaligus meningkatkan potensi 
terimplementasikannya prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. 
3) Aspek permodalan 
Dalam rnagka meningkatkan produktivitas sekaligus efisiensi 
usaha, salah satu faktor penunjang yang cukup penting adalah 
ketersediaan modal yang memadai. Untuk itulah diperlukan adanya 
sistem kredit/pembiayaan yang mampu menjangkau lapisan 
masyarakat terbawah dan pada saat yang bersamaan mendorong 
kesiapaannya untuk meningkatkan kinerja(performance) usahanya 






4) Aspek manajemen 
Karena UMKM telah diyakini sebagai salah satu tulang 
punggung perekonomian Indonesia yang terbukti tangguh dalam 
menghdapi krisis, keberadaannya perlu terus-menerus dikembangkan 
dan diberdayakan. Bagi UMKM, kemampuan untuk memberikan 
tanggapan yang tepat dan cepat pada setiap tantangan maupun isu 
yang dihadapi merupakan kunci keberhasilan untuk dapat bersaing. 
Kemampuan ytersebut berkaitan dengan praktisi UMKM dalam 
bidang manajemen. 
Tingkat persaingan usaha yang semakin tajam di era 
globalisasi, dimana perubahan menjadi sebuah keniscayaan, pada 
akhirnya menuntut praktisi terbaik untuk setiap tantangan yang 
dihadapi. Kata kunci bagi sikap adaptif tersebut adalah “manajemen 
transformatif”. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 
penelitian sehingga dapat memperkarya teori yang digunakan dalam mengkaji 
penelitian yang di lakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan 
penelitian yang sama persis dengan judul penelitian. Penulis mengangkat 
beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkarya penelitian terdahulu 

































































































































































































































































































I. Pendekatan dan desain penelitian 
3. Pendekatan Penelitian 
Menurut Sugiono, (2015:15) metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowboal, teknik pengumpulan data trianggulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian deskriptif kualitatif studi kasus, metode penelitian studi kasus 
yaitu meneliti suatu kasus atau fenomena tertentu yang ada dalam 
masyarakat yang dilakukan secara mendalam untuk mempelajari latar 
belakang, keadaan, dan interaksi yang terjadi. 
(https://pakarkomunikasi.com/jenis-metode-penelitian-kualitatif) 
Pada penelitian yang dilakukan di UMKM Batik Griya Kenanga dan 
UD Amalia Batik peneliti menganalisis faktor yang menentukan 
pengembangan usaha sentra batik tulis Tegalan, untuk mendapatkan data 
yang mendalam secara riil, peneliti menggunakan teknik wawancara, 







4. Desain penelitian 
Desain dalam metode penelitian kualitatif ini berangkat dari potensi, 
keingintahuan di objek ada apa dan dari masalah yang bersifat sementara. 
Masalah tersebut berkembang setelah peneliti memasuki lapangan. Setelah 
melakukan penjelajahan maka peneliti baru dapat menemukan fokus 
penelitian. Berdasarkan fokus penelitian tersebut, selanjutnya peneliti dapat 
membuat rumusan masalah.  
Penelitian kualitatif menggunakan landasan teori dengan melakukan 
kajian berbagai teori perspektif yang sesuai dengan konteks penelitian. 
Teori yang digunakan juga bersifat sementara dan akan berkembang sesuai 
dengan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Desain yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dimana pengujian secara 
rinci terhadap suatu aktivitas, proses dan peristiwa, seperti yang dijelaskan 
































 Melihat bagan diatas, penelitian bermula dari dasar faktor 
determinasi pengembangan usaha sentra batik tulis Tegalan di Desa Bengle 
kemudian ditemukanlah berbagai masalah yang berkaitan dengan penelitian 
tersebut. Selanjutnya peneliti mengkaji masalah dengan beberapa teori yang 
berkaitan dengan penelitian serta melakukan observasi, wawancara, dan 
Faktor Determinasi 
Pengembangan Sentra 
Batik Tulis Tegalan 




1. Daya saing 

















dokumentasi sebagai sumber data penelitian guna menguji kredibilitas data. 
Selanjutnya, peneliti melakukan analisis data yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
J. Prosedur Penelitian 
Arikunto, (2010:61) seperti prosedur yang dilalui oleh penelitian jenis 
lain, langkah-langkah pokok yang dilakukan peneliti lebih menitikberatkan 
pada kegiatan administratif tentang pembuatan rancangan penelitian, 
pelaksanaan penelitian, dan pembuatan laporan penelitian. 
Tabel 3.2 : Prosedur penelitian 
1. Tahap pra-lapangan 
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih lapangan penelitian 
c. Mengurus surat perizinan 
d. Menjajaki dan memilih lapangan 
e. Memilih dan memanfaatkan penelitian 
f. Menyiapkan peralatan penelitian 
g. Persoalan etika penelitian 
 
2. Tahap pekerjaan Lapangan 
a. Memahami latar penelitian da persiapan 
diri 
b. Memasuki lapangan 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan 
data 
 
3. Tahap Analisis Data 
Sumber : Moleong, Lexy J, (2017:127-136) 
 
Peneliti menggunakan tiga tahap yaitu : 
1. Tahap pra-lapangan 
Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam 





etika penelitian di lapangan. Menurut kegiatan dan pertimbangan tersebut 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih lapangan 
c. Mengurus perizinan 
d. Menilai lapangan 
e. Memilih dan memanfaatkan informan 
f.  Menyiapkan perlengkapan penelitian 
g. Persoalan etika penelitian 
Ditahap pra lapangan, peneliti akan melakukan sejumlah hal yang 
diperlukan dalam penelitian. 
a. Menyusun rancangan penelitian 
Tahap ini peneliti melakukan rancangan peneliti seperti 
menyusun latar belakang, identifikasi masalah, tujuan penelitian serta 
yang berhubungan dengan dampak industrialisasi . 
b. Memilih lapangan penelitian 
Tahap ini peneliti menentukan objek penelitian yang sesuai 
dengan permasalahan yang ada , dalam penelitian ini tempat atau lapagan 
yang akan dilakukan penelitian adalah di UMKM Batik Griya Kenanga 
dan UD Amalia Batik.. 
c. Mengurus perizinan 
Pengurusan perizinan yang pertama dilakukan di Kantor Kepala 





dan UD Amalia Batik untuk memperoleh izin melakukan penelitian dan 
melakukan wawancara dengan pelaku usaha batik, agar pada proses 
pelaksanaan penelitian tidak menjumpai kendala atau hambatan 
mengenai pengambilan data yang dibutuhkan oleh peneliti. 
d. Menjajaki dan menilai lapangan 
Menjajaki atau melakukan observasi lapangan perlu dilakukan 
agar peneliti dapat mengira-ngira tentang permasalahan dan proses 
pengumpulan data yang akan dilakukan di Desa Bengle. 
e. Memilih dan memanfaatkan informan 
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Desa , pemilik 
UMKM Griya Batik Kenanga, UD Amalia Batik dan karyawan 
perusahaan yang dapat memberikan informasi terkait dengan penelitian 
ini,sehingga proses pemilihan informan harus dilakukan dengan baik. 
f.  Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Sebelum pengambilan data, yang perlu dilakukan oleh peneliti 
adalah melakukan persiapan perlengkapan seperti angket, pedoman 
wawancara, dan lembar observasi sebelum penelitian dilakukan. Hal ini 
bertujuan agar pada proses pelaksanaan penelitian, data yang diharapkan 
dapat diperoleh dengan konkrit dan untuk menghindari adanya 
penyimpangan pembahasan dalam pengambilan data. 
g. Persoalan Etika penelitian 
Persoalan etika mencakup norma untuk berperilaku, pada saat 





menyesuaikan diri dengan situasi serta kebiasaan dalam lingkungan yang 
akan menjadi objek penelitian 
2. Tahap pekerjaan lapangan 
Menurut Moleong, (2014:137-147) menjelaskan uraian tentang 
tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian yaitu: 
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri yaitu: pembatasan latar dan 
peneliti, penampian, pengenalan hubungan peneliti di lapangan,  jumlah 
waktu studi. 
b. Memasuki lapangan meliputi: keakraban hubungan, mempelajari bahasa, 
peranan peneliti. 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data yang meliputi: pengarahan 
batas studi, mencatat data, petunjuk tentang cara mengingat data, 
kejeuhan, keletihan, dan beristirahat, meneliti suatu latar yang 
didalamnya terdapat pertentangan, analisis di lapangan.   
Ditahap pekerjaan lapangan, peneliti akan melakukan sejumlah hal 
yang diperlukan dalam penelitian. 
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri, dalam tahap ini membahas 
tentang pembatasan latar dan penelitian yakni agar peneliti mengenal 
adanya latar terbuka dan latar tertutup, penampilan dalam hal ini 
penampilan yang di maksud adalah dari peneliti itu sendiri, pengenalan 
hubungan peneliti di lapangan disini peneliti ditugaskan untuk 
mengumpulkan informasi yang relevan sebanyak mungkin dari sudut 





mengenai pembatasan waktu yang ditentukan oleh peneliti agar waktu 
yang digunakan dilapangan dapat dimanfaatkan seefisien mungkin. 
2) Memasuki lapangan dalam tahap ini membahas tentang, Keakraban 
hubungan yang dimaksud adalah sikap peneliti hendaknya pasif. 
Mempelajari bahasa peneliti perlu dianjurkan agar mempunyai buku 
catatan kasus, peran peneliti biasanya mau tidak mau peneliti harus ikut 
berperan serta di dalamnya agar dapat memperoleh hasil penelitian yang 
diinginkan. 
3) Berperan serta sambil mengumpulkan data dalam tahapan ini membahas 
tentang pengarahan batas studi disini peneliti hendaknya 
memperhitungkan pula keterbatasan waktu dan tenaga, mencatat data 
merupakan alat peneliti yang penting dan biasanya digunakan untuk 
catatan lapangan, petunjuk tentang cara mengingat data yakni peneliti 
dapat membawa alat bantu seperti perekam suara agar dapat 
membantunya dalam penelitian. 
3. Tahap analisis data 
Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, 
pengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan urutan 
dasar. Dia membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti yang 
signifikan terhadap hasil analisis dan menjelaskan pola uraian. Moleong, 
(2017:148-152) Mengemukakan bahwa pada bagian ini dibahas prinsip 
pokok, mengenai keabsahan data yang diperoleh dengan menggunakan 





seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang disepakati oleh 
para pemberi data. Peneliti mengecek kembali data-data yang telah 
diberikan oleh pemberi data sampai data bosan dan jenuh sehingga data 
jelas dan dapat dipertanggung jawabkan. 
 
K. Sumber Data 
Sugiono, (2015:400) Mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif, 
sampel sumber data dipilih secara purposive dan bersifat snowball sampling. 
Penentuan sampel sumber data dipilih dari peneliti melalui observasi awal dan 
pada proposal masih bersifat sementara setelah itu akan berkembang kemudian 
setelah peneliti dilapangan. Sampel sumber data pada tahap awal memasuki 
lapangan dipilih orang yang memiliki power dan otoritas pada situasi soasial 
atau objek peneliti, sehingga mampu “membuka pintu” kemana saja peneliti 
akan melakukan pengumpulan data. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data hasil observasi, rekaman 
suara pada saat wawancara dengan pemilik UMKM Griya Batik Kenanga, UD 
Amalia Batik, dan karyawan perusahaan, catatan lapangan serta data tambahan 
seperti foto dan dokumen lainya. Dari data tersebut akan diperoleh berbagai 
macam data yang bermuara pada faktor yang menentukan pengembangan 
usaha sentra batik tulis Tegalan di Desa Bengle. 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer yaitu data yang di peroleh seorang peneliti 
secara langsung dilapangan. Data primer yang digunakan dalam penelitian 





mengamati bagaiamana keadaan perusahaan batik sedangkan wawancara 
dilakukan kepada karyawan perusahaan batik, untuk mengetahui apa saja 
faktor yang menentukan pengembangan usaha sentra batik tulis Tegalan. 
2. Sumber data sekunder  
Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh seorang peneliti 
secara tidak langsung dilapangan, tetapi melalui sumber lain, baik lisan 
maupun tulisan. Dokumentasi berupa catatan/ gambar, dokumen yang 
dimaksud adalah data dari kantor desa terkait faktor demografis dan . Selain 
itu, untuk memperkuat bukti penelitian, gambar dan rekaman video berupa 
foto kegiatan penelitian dijadikan pula sebagai sumber data sekunder 
 
L. Wujud Data 
Berdasarkan tujuan penelitian, maka wujud data dari penelitian ini 
adalah catatan hasil observasi, catatan hasil wawancara dan rekaman video 
yang dilakukan peneliti kepada para warga dan masyarakat yang berada di 
sekitar pabrik dan informan lain yang mendukung data penelitian. Selain itu 
wujud data dapat berupa dokumen dari kantor desa dan gambar/ foto aktivitas 
pekerjaan di perusahaan dan aktivitas penelitian. 
Pencarian keterangan/ informasi diketahui melalui lembar observasi 
dan pedoman wawancara yang dibuat oleh peneliti berdasarkan teori-teori serta 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Instrumen tersebut ditanyakan 



















M. Identifikasi Data 
Dari seluruh data yang sudah terkumpul kemudian data tersebut 
diidentifikasi. Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. 
Data yang diidentifikasi dalam penelitian ini berupa hasil observasi dan 
wawancara dengan pimpinan perusahaan dan karyawan perusahaan tersebut.  
yang akan dianalis menggunakan analisis deskriftif kualitatif untuk mengetahui 
faktor yang menentukan pengembangan usaha senttra batik tulis Tegalan, 




Data Primer Data Sekunder 
Data primer yang digunakan 
dalam penelitian ini berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara. Obervasi 
dilakukan untuk mengamati lokasi 
perusahaan, latar belakang perusahaan , 
sedangkan wawancara untuk mengetahui 
faktor apasajakah yang menentukan atau 
mempengaruhi pengembangan usaha 
sentra batik tulis Tegalan di UMKM 
Griya Kenanga dan UD Amalia Batik 
Data yang diperoleh seorang peneliti 
secara tidak langsung dilapangan, tetapi 
melalui sumber lain, baik lisan maupun 
tulisan. Dokumentasi dapat berupa 
catatan/ gambar, dokumentasi dari 
perusahaan berupa jumlah karyawan 
,hasil produksi, dan perizinan 
perusahaan. Selain itu, untuk 
memperkuat bukti peneliti, gambar 
berupa foto kegiatan penelitian 






N. Teknik Pengumpulan Data  
Sugiono, (2015:401) dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan 
data yang utama adalah obervasi participant, wawancara mendalam studi 
dokumentasi, dan gabungan ketiganya atau trianggulasi. Sugiono, (2017:330) 
trianggulasi yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada pada 
pnelitian. Peneliti mengumpulan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 







Bagan 3.4 : Teknik pengumpulan data trianggulasi 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tiga cara 
yaitu: 
1. Observasi 
Menurut Basukiyatno dan Yulianto Rony, (2010:63) Mengemukakan 
bahwa observasi adalah cara mengumpulkan data secara sistematis dengan 
pengamatan terhadap objek secara langsung. Observasi  dimaksudkan untuk 










sengaja dipengaruhi oleh pihak tertentu. Pada penelitian ini, obervasi 
dilakukan untuk mengamati lokasi UD. Mitra Amalia Batik dan UD. Griya 
Batik Kenanga, latar belakang UD. Mitra Amalia Batik dan UD. Griya 
Batik Kenanga serta kondisinya.  
2. Wawancara (interview)  
Menurut Sugiono, (2015:194) wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal responden lebih dalam dan jumlah 
respondenya sedikit/kecil. 
Menurut Arikunto, (2013:198) wawancara (interview) adalah dialog 
yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara. Interview digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan 
seseorang, misalnya wawancara dengan masyarakat sekitar pabrik untuk 
mengetahui dampak yang ditimbulkan pabrik ,dan kontribusi yang diberikan 
pabrik. 
Ditinjau dari pelaksanaanya, jenis wawancara yang dapat dilakukan 
antara lain : 
a. Wawancara bebas  
Pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi mengingat akan 
data apa yang akan dikumpulkan. Dalam pelaksana pewawancara 






b. Interview terpimpin  
Wawancara yang dilakukan oleh pewawancara dengan membawa 
sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti yang dimaksud 
dalam interview terstruktur. 
c. Wawancara bebas terpimpin 
Kombinasi antara wawancara bebas dan wawancara terpimpin, 
dalam melaksanakan wawancara, pewawancara membawa pedoman 
hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini kepada 
responden masyarakat sekitar pabrik yaitu wawancara terpimpin dimana 
pertanyaan sudah di persiapkan terlebih dahulu secara lengkap disebut 
juga wawancara terstruktur,  dilakukan dengan bertatap muka, dan 
jawaban yang disampaikan langsung oleh responden jawaban langsung, 
singkat, dan mudah dipahami. Membutuhkan waktu sedikit, membuat 
wawancara mudah untuk dikontrol pewawancara, dan mudah ditiru dari 
satu wawancara ke wawancara yang lainya. Penulis mengadakan 
wawancara kepada pemilik perusahaan dan karyawan perusahaan untuk 
mengetahui faktor yang menentukan pengembangan usaha sentra batik 
tulis Tegalan. 
Sebelum proses wawancara berlangsung, peneliti mempersiapkan 







Tabel 3.5 Lembar Wawancara 
Lembar Wawancara 
 























Peluang  1. Menurut bapak apa yang 
menjadi kekuatan dan 
kelemahan dalam produk 
batik Tegalan? 
2. Apakah batik Tegalan 
dapat bersaing dengan 
daerah lain dari segi 
kualitas? 
3. Bagaimana cara mengatasi 
persaingan bisnis untuk 
batik Tegalan? 
4. Siapakah sasaran pada 
bisnis usaha ini? 











5. Berapa jumlah karyawan 
diperusahaan ini? 
6. Bagaimana proses 
reqruitmen karyawan di 
usaha batik Tegalan ini? 
3 Keuangan 7. Darimana modal awal 
untuk memulai bisnis 
usaha batik Tegalan?  
8. Apakah modal tersebut 
diputar kembali? 
9. Apakah ada bantuan dana 
dari perusahaan atau 
lembaga lain bagi usaha 
bapak? 
4 Perencanaan dan 
pengelolaan usaha 
 
10. Siapakah pendiri awal 
Tegalan ini? 
11. Sistem pemberian upah 
bagi karyawan? 
12. Bagaimana cara mengatasi 
naik turunnya penjualan 





6 Penjualan dan 
pemasaran 
13. Apakah pemasaran batik 
Tegalan sudah menembus 
market nasional? 
14. Berapa harga tertinggi dan 
harga terendah batik 
Tegalan? 
15. Bagaimana strategi 
penetapan harga untuk 
batik Tegalan? 
16. Bentuk promosi apa yang 
sudah dilakukan 
perusahaan di era modern 
seperti sekarang ini? 
 
7 administrasi 17. Apakah ada pencatatan 




8 Inovasi dan 
teknologi 
18. Apakah sudah ada 
pembaruan teknologi 
pembuatan batik? 






20. Apakah bapak sudah 
memiliki legalitas 
perizinan pendirian usaha 





Instrumen wawancara bisa berkembang sesuai dengan keadaan 
dilapangan, diamana peneliti mempertanyakan apa yang tidak ada dalam 
pedoman wawancara tetapi tidak menyimpang dari tujuan penelitian. 
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono, (2015:329) dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen menyerupai tulisan, gambar atau 





berupa foto, dokumentasi dari Desa/termasuk, rekaman suara untuk 
memperkuat bukti penelitian dari pemilik UMKM Batik Griya Kenanga dan 
UD Amalia Batik. Secara langsung yang dapat menjelaskan faktor yang 
menentukan pengembangan usaha sentra batik tulis Tegalan.  
 
O. Teknik Analisis Data 
Menurut Afrizal, (2010:178) mengemukakan bahwa analisis data dalam 
penelitian kualitatif adalah aktifitas yang dilakukan secara terus-menerus 
selama penelitian berlangsung, dilakukan mulai dari mengumpulkan data 
sampai pada tahap penulisan laporan. Penelitian kualitatif menggunakan teknik 
analisis data lebih banyak dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data 
yang terjadi di lapangan. Tahapan dalam penelitian kualitatif yaitu tahapan 
awal memasuki lapangan secara grand tour dan minitour question, analisis 
datanya dengan analisis domain. 
Sugiyono, (2015:337) mengemukakan bahwa, teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan langkah-langkah seperti 
yang dikemukakan oleh miles dan huberman. yaitu  sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi data) 
Reduksi data berari merangkum, memilih hal yang pokok 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 







2. Data Display (penyajian data)  
Setelah data direduksi, maka tahap selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Jika pada penelitian kuantitatif penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram, dan sejenisnya. 
Sedangkan dalam penelitian kualitaitif penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 
Dengan mendisplaykan data mempermudah dalam memahami situasi apa 
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami. Penyajian data pada penelitian ini yang didapat dari wawancara 
terhadap responden, yang telah direduksi serta menggunakan bentuk uraian, 
tabel agar memudahkan dalam penjelasan, 
3. Conclusion Drawing (penarikan kesimpulan) 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat 
untuk mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. namun apabila 
kesimpulan yang dipaparkan pada langkah awal didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten,saat peneliti kembali ke lapangan untuk 
mengumpulkan data maka kesimpulan yang dipaparkan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
Kesimpulan pada penelitian kualitatif dapat memberikan jawaban 
atas rumusan masalah yang dirumuskan peneliti sejak awal, akan tetapi pada 





berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif diharapkan dapat menemukan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskriptif atau 
gambaran suatu obyek yang masih gelap setelah diteliti menjadi jelas, dapat 
berupa kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
Langkah ketiga dalam menganalisis data yaitu menarik kesimpulan 
dari data-data yang telah dikumpulkan.  
 
P. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Pada dasarnya penelitian kuantitatif dan kualitatif sangat berbeda. Salah 
satunya dari segi analisis data, dalam penelitian kuantitatif dituntut pada hasil 
pengamatan sesuai dengan perhitungan yang diperkirakan. Dan dapat 
dipertanyakan tingkat validitasnya. Namun, pada penelitian kualitatif tidak 
mengutamakan hasil melainkan proses analisis secara komprehensif dan 
berkesinambungan. 
Melalui serangkaian proses penelitian secara sistematis, maka peneliti 
mendapatkan hasil dari penelitian mengenai faktor determinasi pengembangan 
usaha sentra batik tulis Tegalan di Desa Bengle Kecamatan Talang Kabupaten 
Tegal Tahun 2019, dari hasil pengumpulan data berupa observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Kemudian, dideskripsikan melalui serangkaian kata-kata  







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
C. Hasil Penelitian 
2. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
c. Profil Wilayah Desa Bengle 
Bengle merupakan salah satu desa di Kecamatan Talang, 
Kabupaten Tegal. Desa Bengle dikenal dengan hasil kerajinan batiknya 
dan juga terkenal dengan keagamaannya. Desa Bengle memiliki luas 
wilayah 130,07 hektar atau sekitar 7,07 persen dari luas Kecamatan 
Talang. Wilayah Desa Bengle berada pada ketinggian 42 meter di atas 
permukaan laut. Jarak desa dengan ibukota Kecamatan Talang adalah 0,5 
km, sedangkan jarak desa dengan ibukota Kabupaten Tegal adalah 5 km 
(Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, 2017). Batas-batas 
administrasi Desa Bengle, yaitu sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kaladawa 
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pasangan 
3) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Setu 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Langgen  
Secara garis besar penggunaan lahan di Desa Bengle terbagi 
menjadi dua, yaitu 60,690 hektar berupa lahan sawah dan 69,380 hektar 
berupa bukan lahan sawah yang terdiri 19,460 hektar berupa Tegalan, 
30,460 hektar berupa pemukiman, dan 19,460 hektar berupa pekarangan. 






perempuan 2.727 jiwa). Sebagian besar mata pencaharian masyarakat 
ialah sebagai pengrajin industri rumah 47 tangga. Selain itu masyarakat 
Desa Bengle juga berprofesi sebagai petani, buruh tani, pedagang 
keliling, pegawai negeri sipil, dan peternak. 
d. Deskripsi Industri Kecil Batik Tegalan di Desa Bengle 
1) Sejarah Industri Kecil Batik Tegalan 
Batik pertama kali dikenal di Tegal yaitu pada akhir abad ke-
XIX. Budaya batik di Tegal dibawa Raja Amangkurat I (Sunan 
Amangkurat Mas dari Keraton Kasunanan Surakarta) ketika dalam 
pelarian ke Tegal Arum. Amangkurat yang saat itu menyusuri pantai 
utara, membawa pengikut yang diantaranya pengrajin batik. Pengrajin 
ini akhirnya menurunkan ilmunya pada anak cucunya dan meluas ke 
masyarakat. Batik yang dibuat, motifnya masih meniru motif-motif 
khas keraton yaitu didominasi warna hijau dan kecokelatan.  
Pada tahun 1908, batik juga diperkenalkan oleh R.A. Kardinah, 
istri Bupati Tegal R. M. Sajitno Reksonegoro IX yang menjabat tahun 
1908- 1936. Pada tahun 1914, Kardinah mendirikan sekolah untuk 
gadis pribumi yang bernama Wisma Pranawa, orang biasa 
menyebutnya “Sekolah Kepandaian Putri”. Di sekolah tersebut, selain 
memberi pelajaran setara dengan Sekolah Pribumi Kelas Dua pada 
masa pemerintahan Belanda, juga memberi pelajaran cara membatik. 
Terdapat fasilitas untuk membatik seperti gudang dan los untuk 





untuk batik) dan wedel (warna hitam untuk batik). Motif batik yang 
diajarkan menyerupai motif-motif batik Lasem.  
Para pengrajin batik di Tegal telah menggeluti batik secara 
turuntemurun. Awalnya bahan pewarna yang dipakai pada waktu itu 
berasal dari pewarna buatan sendiri yang diambil dari tumbuh-
tumbuhan, seperti pace (mengkudu), nila, soga kayu dan bahan 
kainnya juga tenunan sendiri. Warna batik Tegal pertama kali adalah 
sogan dan babaran abu-abu setelah dikenal nila pabrik, kemudian 
meningkat menjadi warna merah dan biru. Ada juga batik Tegal 
dengan warna dasar kain hitam dan putih yang didominasi warna 
coklat dan biru.  
Batik tulis Tegal atau Tegalan itu dapat dikenali dari corak 
atau motif rengrengan besar atau melebar. Motif ini tak dimiliki 
daerah lain sehingga tampak eksklusif. Motifnya banyak 
mengadaptasi dari aneka flora dan fauna di sekitar kehidupan 
masyarakat kota Tegal. Selain itu, batik Tegalan juga mendapat 
pengaruh dari batik Keraton atau batik Solo. Dalam 
perkembangannya, batik tulis Tegal dapat dibagi ke dalam dua 
macam, yaitu batik kidul dan batik lor. Batik kidul meliputi batik 
Dukuhsalam, batik Pangkah, batik Tegal Wangi dan batik Pagianten. 
Sedangkan batik lor meliputi batik Bengle, batik Pasangan, serta batik 






a) Batik kidul 
Batik kidul lebih dikenal dengan corak warnanya yang khas, 
yaitu menggunakan warna putih, coklat dan hitam. Corak ini mirip 
dengan corak asli Keraton 
b) Batik lor  
Batik lor memiliki komposisi warna yang beragam, 
sehingga batik ini digolongkan ke dalam batik corak pesisiran. Para 
perajin daerah ini berusaha membuat kain batik dengan motif 
sesuai selera konsumen, hal ini menyebabkan batik lor lebih 
berkembang dari batik kidul. 
Batik Tegalan juga dapat dibedakan dalam dua motif dasar, 
yaitu sebagai berikut: 
a) Motif klasik  
Motif klasik dibedakan menjadi dua macam, yaitu motif 
klasik irengan yang didominasi warna hitam, coklat dan biru 
serta motif klasik bangjo yang dipengaruhi tradisi batik Lasem 
yang didominasi warna kuning, coklat, merah, hijau dan biru 
 Motif klasik irengan diantaranya: motif gribikan, jahe-
jahenan, kawung mlinjo, sidomukti ukel, udan liris, ukel wit-
witan, kopi pecah, parang, parang angkik, putihan, sawat 
candra atau sawat ireng, rujak sente, welut gumbel, 





putih, cempaka mulya, ukel pyur, semut runtung, serta 
sidomukti putihan 
 Motif klasik bangjo diantaranya: motif wadas gempal, 
jamblangan, gribikan, kawungjenggot, cecek kawe, unian, 
sokaraja, blarakan, kopi pecah, galaran, buntut bajing, semut 
runtung, beras mawur, tumbar bolong, dan tambangan 
b) Motif pengembangan 
Motif pengembangan merupakan motif yang dipengaruhi 
tradisi batik lain dalam pembuatan batik Tegalan. Meski 
demikian, modifikasi motif pengembangan ini tidak mengubah 
karakteristik batik Tegalan dengan warna-warna terang dan 
motif flora-fauna yang banyak ditemui di Tegal. 
2) Lokasi Industri Kecil Batik Tegalan di Desa Bengle 
Lokasi industri kecil batik Tegalan di Desa Bengle umumnya 
bersatu dengan rumah pemilik. Lokasi tersebut menjadi tempat 
produksi dan tempat pemasaran. Beberapa data mengenai lokasi 
industri kecil batik Tegalan di Desa Bengle antara lain :  
No Nama Perusahaan Alamat 
1. UD. Mitra Amalia Batik 
Jl. Projosumarto II Desa Bengle 
RT 13/02, Kecamatan Talang, 
Kabupaten Tegal, Jawa Tengah 
2. UD. Griya Batik Kenanga 
JL. Bengle Utara, Talang, 
Bengledukuh, Bengle, Kec. 
Talang, Tegal, Jawa Tengah 





Lokasi industri kecil batik Tegalan di Desa Bengle ini dapat 
dikatakan strategis karena lokasi tersebut dekat jalan raya dengan 
kondisi yang baik sehingga mudah dijangkau dan mudah dilalui 
transportasi. 
3) Kondisi Umum Industri Kecil Batik Tegalan di Desa Bengle  
Industri kecil batik Tegalan di Desa Bengle masih berbentuk 
perusahaan dengan skala usaha yang masih kecil. Industri juga belum  
memiliki pernyataan tertulis mengenai visi, misi, dan tujuan. Namun 
secara umum ketiga hal tersebut telah tersirat dalam wawancara 
dengan pemilik usaha batik Tegalan. Visi industri adalah menjadikan 
perusahaan yang berdaya saing dan inovatif, dapat memperkenalkan 
produk sebagai batik khas kabupaten Tegal kepada seluruh 
masyarakat baik di dalam negeri maupun di luar negeri, serta dapat 
meningkatkan kapasitas produksi. Misi industri adalah memproduksi 
batik Tegalan dengan kualitas yang tinggi, motif yang beraneka 
ragam, dan memiliki karakteristik yang khas.  
Berdasarkan visi dan misi industri kecil batik Tegalan di Desa 
Bengle, maka tujuan industri adalah mampu menciptakan lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat sekitar sehingga dapat meningkatkan taraf 
ekonomi masyarakat serta dapat melestarikan warisan budaya bangsa 
Indonesia. Usaha industri kecil batik Tegalan adalah salah satu 
kegiatan produksi batik yang masih menggunakan peralatan sederhana 





industri kecil batik Tegalan di Desa Bengle memanfaatkan tenaga 
kerja lokal. Oleh karena itu, keberadaan industri kecil batik Tegalan 
tidak hanya menguntungkan bagi pemilik, tetapi juga menguntungkan 
bagi masyarakat di sekitar lokasi industri.  
Umumnya modal awal yang digunakan untuk mendirikan usaha 
sepenuhnya berasal dari modal pribadi pemilik yaitu berkisar antara 
Rp 5.000.000,- sampai Rp 100.000.000,-. Sedangkan untuk tambahan 
modal dalam pengembangan usaha memanfaatkan bantuan keluarga 
dan mengajukan pinjaman pada pihak perbankan. Bahan baku yang 
digunakan seperti kain mori, malam/lilin, minyak kacang dan obat 
pewarna diperoleh dari daerah Pekalongan. Ketersediaan bahan baku 
pembuatan batik yang tidak bisa diperoleh di Kabupaten Tegal 
menghambat para pengusaha untuk melakukan produksi. 
Skala dan kapasitas produksi beragam, yaitu untuk batik cap 
sekitar 100-1500 potong kain per bulan, sedangkan untuk batik tulis 
sekitar 100- 500 potong kain per bulan. Harga jual produk juga 
beragam antara Rp 80.000,-/potong kain sampai Rp 125.000,-/potong 
kain batik cap, sedangkan Rp 150.000,-/potong kain sampai Rp 
500.000,-/potong kain batik tulis. Sistem pembayaran produk oleh 
konsumen, distributor maupun agen secara tunai dan sebagian secara 
tempo sesuai kesepakatan dengan perusahaan. Pemasaran produk 
dilakukan dengan cara dijual sendiri, langsung diambil oleh pembeli 





pengiriman ditanggung oleh industri jika penjualan lokal, dan melalui 
distributor maupun agen. Sebagian besar daerah pemasaran produk 
masih di dalam Kabupaten Tegal itu sendiri atau daerah pemasarannya 
masih lokal. 
4) Struktur Organisasi 
Struktur organisasi dapat menggambarkan suatu hubungan 
tanggungjawab dan wewenang yang ada dalam suatu perusahaan. 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, industri kecil batik Tegalan 
di Desa Bengle belum memiliki struktur organisasi secara tertulis. 
Namun telah diterapkan pembagian tugas dalam operasionalnya 
meskipun masih sangat sederhana. Tugas dan tanggung jawab masing-
masing dalam industri kecil batik Tegalan di Desa Bengle adalah 
sebagai berikut : 
a) Pemilik Perusahaan Pada umumnya pemilik perusahaan sekaligus 
sebagai pengelola utama atau pimpinan yang memiliki beberapa 
tugas, yaitu bertanggung jawab terhadap pengambilan keputusan 
dan memiliki wewenang untuk menetapkan kebijakan seluruh 
aktivitas perusahaan terkait dengan ketersediaan bahan baku, 
proses produksi, dan pemasaran produk. 
b) Karyawan Karyawan adalah tenaga kerja yang menangani proses 
produksi batik secara langsung. Secara garis besar pembagian tugas 





 Bagian Membatik Bagian ini memiliki tugas membuat desain batik, 
melukis kain batik, menutupi bagian yang tidak akan terkena 
warna. 
 Bagian Pewarnaan Bagian ini memiliki tugas pewarnaan kain 
dengan teknik celup dan colek. 
 Bagian Finishing Bagian ini memiliki tugas menghilangkan lilin 
yang menempel pada kain dan mencuci kain batik. 
5) Proses Produksi 
a) Membuat pola/desain 
Pembuatan pola/desain batik dilakukan untuk 
merencanakan gambar yang akan dibuat. Cara pembuatan pola 
dapat dilakukan dengan pola langsung dan tidak langsung. Pola 
langsung, pembatik langsung menggunakan canting pada kain. 
Sedangkan pola tidak langsung dibuat di atas kertas dengan 
menggunakan spidol hitam. Setelah selesai, desain diletakkan di 
bawah kain kemudian digambar dengan pensil. 
b) Proses pembatikan 
 Nganji/menghilangkan kanji dari kain mori Membasahi kain 
mori dengan larutan minyak kacang dan air secukupnya. Lalu 
kain mori diuleni sampai rata dan dijemur hingga kering. Proses 
ini dilakukan sampai sekitar satu minggu lamanya lalu dicuci 
sampai bersih. Proses ini dilakukan agar zat warna bisa meresap 





 Ngemplong Tujuan dari ngemplong agar kain mori menjadi licin 
dan lemas. Biasanya hanya kain mori halus yang perlu 
dikemplong dengan cara kain mori ditaruh di atas sebilah kayu 
dan dipukul-pukul dengan kayu sampai rata. 
 Nglowong/pelekatan lilin yang pertama dan ngiseni 
Menorehkan lilin yang sudah dicairkan ke kain mori sesuai 
motif dengan menggunakan canting. Setelah selesai nglowong, 
dilanjutkan dengan ngiseni. Ngiseni merupakan proses 
pemberian motif isian berupa garis pendek-pendek, lingkaran, 
dan titik-titik. 
 Nerusi Menorehkan lilin pada sisi kain di sebaliknya untuk 
menghasilkan kain yang berkualitas. Proses ini dilakukan pada 
pembuatan batik tulis. 
 Nembok/mopok Pelekatan malam kedua sebelum dicelupkan ke 
dalam zat pewarna, bagian yang dikehendaki tetap berwarna 
putih maka harus ditutup dengan malam. Hal ini untuk 
menghindari perembesan zat pewarna. 
 Medel Pencelupan pertama dalam zat warna yang bertujuan 
untuk memberi warna biru tua sebagai warna dasar kain. 
 Mewarnai kain batik Kain baik yang telah digambar 
menggunakan malam, selanjutnya adalah mewarnai kain batik 
tersebut. Teknik pewarnaan bisa dicelup atau menggunaan 





akan dicelupkan pada wadah besar yang telah diberi warna. Jika 
menggunakan teknik colet maka kain batik dibentangkan 
kemudian dicolet pewarna dengan menggunakan kuas. 
Pewarnaan kain batik dengan teknik colet jika kain batik 
tersebut dirancang memiliki banyak warna. Dengan cara 
mengoleskan pewarna pada bidang-bidang motif batik dan tidak 
perlu lagi memberikan lilin pada kain batik setelah diwarna. 
Kain tinggal diberi penguat warna, kemudian lilin bisa langsung 
dilepaskan dari kain. 
 Melorot lilin batik Setelah proses pewarnaan telah dilakukan 
dan sudah diberi penguat warna, proses selanjutnya adalah 
melorot kain batik. Dalam tahap ini, menghilangkan lilin yang 
menempel pada kain dengan cara kain yang sudah berubah 
warnanya dimasukkan ke dalam air mendidih. Tujuannya untuk 
menghilangkan lapisan lilin, sehingga motif yang sudah dibuat 
pada kain akan terlihat dengan jelas. 
  
D. Pembahasan 
Setelah melakukan observasi di Desa Bengle yaitu pada pengusaha 
batik UD. Mitra Amalia Batik dan UD. Griya Batik Kenanga berkaitan dengan 
faktor determinasi pengembangan usaha sentra batik Tegalan, selanjutnya 
peneliti memberikan beberapa pertanyaan yang diajukan dalam wawancara 
dengan pelaku usaha batik tersebut. Tujuan dari wawancara adalah untuk 





Tegalan di Desa Bengle Kec. Talang Kab. Tegal yaitu UD. Mitra Amalia Batik 
dan UD. Griya Batik Kenanga. (hasil wawancara terlampir). 
Berdasarkan teori yang ada, pengembangan usaha sentra batik tulis 
Tegalan maupun usaha-usaha lainnya dihadapkan dengan berbagai 
permasalahan baik secara internal yaitu yang timbul dari dalam usaha itu 
sendiri maupun eksternal atau yang timbul dari luar usaha tersebut (Budiarto 
Rahmawan dkk, 2019:25). Maka dari itu, untuk mencapai perkembangan usaha 
yang diinginkan maka pelaku usaha harus dapat menyelesaikan permasalahan-
permasalahan ada, hal tersebut yang akan menjadi faktor penentu dalam 
pembangan usaha yang dalam hal ini yaitu usaha sentra batik tulis Tegalan di 
Desa Bengle Kecamatan Talang Kabupaten Tegal.  
Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi maka untuk menentukan 
faktor yang menjadi penentu atau faktor determinasi pengembangan usaha 
dikelompokan menjadi dua faktor, yaitu :   
3. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berkaitan atau secara 
langsung timbul dari dalam usaha itu sendiri yang dapat menentukan 
perkembangan dari usaha yang sedang dijalankan. Dalam hal ini yaitu usaha 
sentra batik tulis Tegalan di Desa Bengle Kec. Talang Kab. Tegal UD. Mitra 
Amalia Batik dan UD. Griya Batik Kenanga. Terdapat beberapa aspek 
faktor internal yang menentukan perkembangan usaha, antara lain : 
a. Sumber Daya Manusia 





pengembangan usaha. Dalam hal ini sumber daya manusia yang 
dimaksud adalah kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh 
pengrajin batik tulis Tegalan di Desa Bengle Kec. Talang Kab. Tegal 
yaitu UD. Mitra Amalia Batik dan UD. Griya Batik Kenanga. Keduanya 
menyatakan bahwa perkembangan usaha sangat dipengaruhi oleh kualitas 
sumber daya manusia yang mereka miliki, seperti tingkat kemampuan, 
ketrampilan, keahlian dan profesionalisme para pengrajin atau 
pekerjanya. Semakin tinggi kemampuan, ketrampilan, keahlian dan 
profesionalisme pengrajin maka akan menghasilkan produk yang lebih 
berkualitas dan inovatif. Dengan mempekerjakan pengrajin yang lebih 
berkualitas, menjadikan UD. Mitra Amalia Batik dan UD. Griya Batik 
Kenanga menjadi lebih mengalami perkembangan seperti semakin 
menambahanya koleksi mode atau motif batik yang dihasilkan sehingga 
mampu menyesuaikan permintaan pasar yang semakin beragam seiring 
perkembangan zaman.  
b. Strategi Pemasaran 
Pada umumnya usaha sentra batik tulis Tegalan di Desa Bengle 
Kec. Talang Kab. Tegal adalah usaha keluarga dengan jaringan yang 
terbatas dan kemampuan penetrasi pasar yang rendah, untuk itu 
dibutuhkan strategi yang tepat agar usaha yang dijalankan dapat 
berkembang. Strategi pengembangan usaha harus mempunyai tujuan dan 
sasaran yang tepat atau sering disebut strategi terukur. 





harus jelas, akhir pada setiap program harus dapat diukur tingkat 
keberhasilannya. Adapun strategi yang dapat dijalankan khususnya oleh 
UD. Mitra Amalia Batik dan UD. Griya Batik Kenanga Desa Bengke 
Kec. Talang Kab. Tegal yaitu : 
1) Inovasi Produk 
Dengan melakukan inovasi produk membuat UD. Mitra 
Amalia Batik dan UD. Griya Batik Kenangan memiliki ragam batik 
tulis Tegalan yang lebih bervariatif dan hampir setiap bulan masing-
masing pengrajin batik melaukan inovasi produk batiknya dan 
berdampak pada pengembangan usahanya karena membuat penjualan 
meningkat seiring meningkatnya minat pembeli karena ketersediaan 
produk yang bervariatif. 
2) Pemanfaatan Media Sosial 
Pemasaran dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, 
misalnya pemasaran yang dilakukan secara langsung, dan ataupun 
secara tidak langsung yaitu melalui media sosial (facebook, instagram, 
toko online atau web berbayar lainnya). Sebelum ada kemajuan dalam 
hal teknologi, para pengrajin batik ini melakukan pemasaran produk 
batiknya dengan cara mouth to mouth. Memberikan contoh kain 
dengan berbagai motif ke instansi-instansi tertentu, meninggalkan 
kartu nama dan menjalin relasi dengan orang-orang. Dengan adanya 
hubungan komunikasi yang baik antara pengrajin dengan konsumen 





Strategi pemasaran dengan memanfaatkan media sosial ini digunakan 
baik oleh UD. Mitra Amalia Batik maupun UD. Griya Batik Kenanga 
yaitu dengan memasarkan produk-produknya melalui Facebook, 
Instagram, aplikasi belanja Online serta penggunaan media 
komunikasi modern Whatsapp. Dengan menerapkan strategi semacam 
itu secara tidak langsung memudahkan konsumen dalam melakukan 
transaksi pembelian karena tidak perlu lagi harus mendatangi toko 
secara langsung, terlebih untuk konsumen yang bertempat tinggal jauh 
dari lokasi industri batik. Pekembangan yang dirasakan adalah selain 
melayani konsumen yang datang secara langsung, pelaku usaha juga 
mendapatkan konsumen dari mereka yang tidak sempat mendatangi 
toko yaitu melalui jejaring sosial dan aplikasi belanja online. 
3) Modifikasi Produk 
Modifikasi motif juga digunakan untuk memperkaya 
keragaman batik tulis yang ada di masing-masing usaha sentra batik 
tulis Tegalan di Desa Bengle Kec. Talang Kab. Tegal (UD. Mitra 
Amalia Batik dan UD. Griya Batik Kenanga). Walaupun Kabupaten 
Tegal memiliki motif khusus untuk batik tulisnya, tetapi banyak 
pengrajin yang mengombinasikannya dengan berbagai motif lainnya 
yang sesuai dengan kreatifitas yang dimilik oleh pelaku usaha sentra 
batik tulis tersebut sehingga batik yang dihasilkan lebih beragam dan 
usaha yang dijalankanpun mampu berkembang dengan baik dan ini 





setelah melakukan modifikasi pada produknya dengan memadukan 
motif Tegalan dengan motif-motif lainnya. 
4) Modal 
Modal merupakan salah satu faktor utama yang menentukan 
perkembangan suatu unit usaha. Seperti halnya yang dilakukan oleh 
UD. Mitra Amalia Batik dan UD. Griya Batik Kenanga Desa Bengle 
Kec. Talang Kab. Tegal, dengan sedikit demi sedikit melakukan 
penambahan modal produksinya untuk meningkatkan produktifitas 
usahanya. Untuk mengembangkan usahanya, UD. Mitra Amalia Batik 
dan UD. Griya Batik Kenanga melakukan penambahan modal baik 
dari tabungan hasil penjualan juga dengan melakukan kerjasama 
dengan penyedia pinjaman modal usaha. Penambahan modal ini 
nantinya dimanfaatkan untuk menambah jumlah pembelian bahan 
baku dan biaya penambahan pekerja pengrajin batik sehingga batik 
yang dihasilkan lebih banyak dan lebih cepat. 
5) Teknologi 
Seiring dengan perkembangan zaman, teknlogi yang ada pun 
semakin maju. Banyak alat-alat modern yang dapat digunakan oleh 
para pelaku usaha khususnya usaha sentra batik tulis Tegalan di Desa 
Bengle Kec. Talang Kab. Tegal yaitu UD. Mitra Amalia Batik dan 
UD. Griya Batik Kenanga. Penggunaan alat modern seperti canting 
elektrik dan kompor gas ialah dapat menghemat waktu pengerjaan 





biaya, selain itu juga dapat memaksimalkan produksi terutama ketika 
pelaku menerima orderan dalam jumlah yang banyak. 
6) Organisasi dan Manajemen 
Pembagian tugas yang jelas dan tepat sesuai dengan bidang 
yang ada mampu menjadikan usaha yang dijalakan lebih tertib dalam 
hal administrasi maupun operasi. UD. Mitra Amalia Batik dan UD. 
Griya Batik Kenanga menerapkan hal serupa terhadap karyawannya, 
dimana tugas disesuaikan dengan bidangnya masing-masing, ada yang 
bertugas menulis atau menggambar motif, melorotkan lilin, mewarnai 
serta ada juga yang bertugas memasarkan, melayani pembeli dan 
mencatat semua kegiatan administrasi usaha mulai dari pengadaan 
bahan, proses produksi hingga pemasaran.  
4. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar usaha itu 
sendiri, tetapi memiliki pengaruh terhadap perkembangan usaha tersebut. 
Dalam usaha sentra batik tulis Tegalan di Desa Bengle Kec. Talang Kab. 
Tegal yaitu UD. Mitra Amalia Batik dan UD. Griya Batik Kenanga, faktor 
eksternal yang berpengaruh menentukan perkembangan usaha antara lain 
yaitu : 
a. Persaingan 
Keberadaan pesaing dengan jenis usaha serupa memiliki 
pengaruh tersendiri terhadap perkembangan suatu usaha. Bagi pelaku 





Griya Batik Kenanga, semakin bertambahnya pelaku-pelaku usaha batik 
khususnya di wilayah Desa Bengle Kec. Talang Kab. Tegal secara tidak 
langsung mempersempit peluang pasar yang ada, dan tentunya 
berpengaruh terhadap perkembangan usaha yang dijalankan. Akan 
berbeda apabila persaingan yang terjadi adalah persaingan yang sehat, 
hal tersebut justru akan menjadi motivasi bagi pelaku usaha sentra batik 
Tegalan khususnya UD. Mitra Amalia Batik dan UD. Griya Batik 
Kenanga untuk lebih meningkatkan kualitas produksinya, serta 
melakukan inovasi-inovasi dengan tujuan menambah keragaman produk 
yang akan dipasarkan dan tentunya hal tersebut akan mempengaruhi 
perkembangan usaha.  
b. Pembeli 
Pembeli merupakan tujuan utama dari perkembangan usaha itu 
sendiri, semakin banyaknya jumlah pembeli serta tingginya minat beli 
terhadap produk yang dihasilkan tentunya merupakan suatu bentuk 
perkembangan yang nyata dari suatu usaha. Bagi UD. Mitra Amalia 
Batik dan UD. Griya Batik Kenanga, pembeli menjadi acuan utama bagi 
mereka melakukan pengembangan usaha batik tulis Tegalan ini. Pelaku 
usaha harus pandai mengetahui apa yang pembeli ingingkan, baik dari 
segi kualitas, keragaman serta pelayanan. Kondisisi perekonomian 
pembeli juga menjadi faktor utama dalam perkembangan usaha batik 





mempunyai banyak peluang untuk melakukan pembelian dan begitu pula 
sebaliknya. 
c. Pemerintah 
Pemerintah memiliki peran yang cukup penting dalam 
perkembangan usaha batik. Kebijakan pemerintah baik daerah maupun 
pusat tentu ada impact atau dampak kepada para pengrajin, seperti 
pemerintah memberikan instruksi pada masyarakat khususnya seperti 
siswa, mahasiswa maupun guru dan dosen untuk menggunakan batik 
lokal. Dengan adanya hal tersebut maka akan ada kenaikan grafik 
penjualan dan ini menentukan pengembangan usaha yang dijalankan 
khususnya usaha sentra batik tulis Tegalan di Desa Bengle Kec. Talang 
Kab. Tegal yaitu UD. Mitra Amalia Batik dan UD. Griya Batik Kenanga. 
Hal ini selaras dengan yang dirasakan oleh kedua pelaku usaha tersebut 
seperti yang disampaikan dalam tahap wawancara yang telah dilakukan. 
Peran pemerintah dalam pengembangan usaha khususnya usaha 
sentra batik tulis Tegalan di Desa Bengle Kec. Talang Kab. Tegal yaitu : 
1) Sebagai fasilitator bagi para pengrajin dalam memberikan permodalan 
baik pemberian modal langsung kepada pengrajin yang membutuhkan 
atau menyediakan pengadaan modal dengan sistem pinjaman kepada 
pengrajin yang berminat. 
2) Memberikan pelatihan yang berkaitan dengan ketrampilan kerja dan 
desain produk, baik untuk batik tulis Tegalan maupun motif lain yang 





3) Pemerintah memberikan perlindungan hak paten atas motif batik khas 
daerah. 
4) Pemerintah memberikan penerapan stansar mutu produk melalui 
pelatihan Standart Nasional Indonesia untuk menghadapi persaingan 
dengan produk batik daerah lain. 
5) Pemerintah menerapkan patokan keseragaman harga, hal ini dilakukan 
untuk menghindari persaingan yang kurang sehat antar pengrajin. 
6) Pemerintah juga ikut berperan memperluas pemasaran yaitu melalui 







SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor 
determinasi pengembangan usaha sentra batik tulis Tegalan yang meliputi :  
1. Usaha sentra industri batik tulis Tegalan di Desa Bengle Kecamatan Talang 
Kabupaten Tegal sudah mengalami pengembangan, hal ini sesuai dengan 
kondisi yang digambarkan saat ini diantaranya oleh UD. Mitra Amalia Batik 
dan UD. Griya Batik Kenanga. Baik UD. Mitra Amalia Batik maupun UD. 
Griya Batik Kenanga menunjukan pengembangan yang cukup signifikan 
dibandingkan dengan keadaan sebelumnya, hal ini karena keduanya 
menerapkan strategi yang menjadi faktor determinasi atau penentu dari 
pengembangan usaha yang mereka jalankan. 
2. Terdapat dua faktor determinasi pengembangan usaha sentra batik tulis 
Tegalan di Desa Bengle KecamatanTalang Kabupaten Tegal, yaitu : 
a. Faktor internal yang terdiri dari beberapa aspek yaitu sumber daya 
manusia, strategi pemasaran, modal, teknologi yang digunakan serta 
organisasi dan manajemen yang diterapkan oleh pelaku usaha.  
b. Faktor eksternal meliputi persaingan, pembeli dan peran pemerintah baik 
pemerintah pusat maupun daerah.  
Dari penjelasan diatas menunjukkan kesesuaian antara hasil penelitan 
ditinjau dengan teori yang ada, bahwa pengembangan usaha khususnya usaha 






determinasi baik dari internal usaha itu sendiri maupun dari eksternal usaha 
tersebut. Hasil dari penelitian ini juga sekaligus menjadi penguat teori-teori 
serta penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan faktor determinasi 
pengembangan usaha batik tulis Tegalan. 
 
B. Saran 
1. Pemerintah Kabupaten Tegal : hendaknya pemerintah lebih sering 
mengadakan pelatihan baik untuk karyawan ataupun untuk pelaku usaha 
batik tulis Tegalan di Desa Bengle Kec. Talang Kab. Tegal yang bertujuan 
menumbuhkan atau mengembangkan kreatifitas inovasi ketrampilan dalam 
membatik yang belum pernah digunakan sebelumnya dalam pengembangan 
usaha sentra batik tulis Tegalan miliknya. Selain itu, Pemerintah juga 
diharapkan lebih sering mengadakan even-even atau pameran yang 
melibatkan para pengusaha batik di Kabupaten Tegal baik pameran secara 
langsung maupun melalui jejaring sosial yang dikelola oleh Pemerintah 
Kabupaten Tegal. 
2. Pelaku/pengrajin usaha sentra batik tulis Tegalan khususnya di Desa Bengle 
Kec. Talang Kab. Tegal hendaknya selalu memperbaharui strategi yang 
diterapkan dalam pengembangan usaha sentra batik tulis Tegalan dengan 
menyesuaikan keadaan zaman yang semakin maju. Diantaranya yaitu 
dengan memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran, bekerjasama 
dengan penyedia jasa pengiriman untuk pelayanan pesan antar (Delivery 
Order) dan bergabung dengan aplikasi Toko Online di tengah maningkatnya 





perlu juga melakukan inovasu produk sesuai dengan tren atau mode yang 
ada, tidak harus batik itu selalu dalam bentuk kemeja formal, dapat pula 
dipadu padankan dengan menyisipkan motif batik pada jaket, sweater atau 
jenis busana atau aksesoris lain seperti tas atau sepatu.  
3. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat mencoba untuk menindaklanjuti 
penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan faktor determinasi 
pengembangan usaha sentra batik tulis Tegalan di Desa Bengle Kec. Talang 
Kab. Tegal dengan memilih obyek yang berbeda dan sudut pandang 
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Profil Perusahaan 1. Apa visi dan misi 
perusahaan ini? 
2. Bagaimana sejarah 
berdirinya 
perusahaan ini? 
3. Mulai berkembang 
usahanya sejak 
tahun berapa? 
2 Proses Produksi 4. Bagaimana proses 
pembuatan batik? 








7. Dari mana anda 
mendapatkan 
bahan baku untuk 
pembuatan batik 
ini? 




Perusahaan menjadi hambatan 
dalam usaha ini? 
9. Produk anda sudah 
tersebar sampai 
kemana saja? 
10. Siapakah sasaran 
pada bisnis ini? 
4 Organisasi dan 
Managemen 
 









13. Bagaimana strategi 
penetapan harga 
peusahaan ini? 




15. Bentuk promosi 














18. Bagaimana cara 
mengatasi pesaing 
usaha anda ? 




produk anda ? 




usaha yang sedang 




HASIL WAWANCARA UD. MITRA AMALIA BATIK DESA BENGLE 
KECAMATAN TALANG KABUPATEN TEGAL 
No. Pertanyaan Indikator Aspek Jawaban 




menjadi perusahaan produksi 
batik khas Tegalan yang 
berkualitas dan inovatif serta 
mampu melestarikan seni 
budaya batik di tengah 
perkembangan zaman. 
 Misi:  
a. menjaga dan  
   meningkatkan kualitas  
   kuantitas dan kontinuitas 
b. memiliki produk yang  
    inovatif dan  berdaya  
    saing 
c. meningkatkan SDM  
    pengrajin batik khas  
    Tegal 
2 Bagaimana sejarah berdirinya 
perusahaan ini? 
UD Amalia Batik adalah 
perusahaan batik yang bekerja di 
bidang batik tulis dan cap, 
berdiri sejak tahun 1990 dan 
memiliki izin usaha nomor 
induk usaha  0222001581376,  
usaha produksi kain batik turun-
temurun dari keluarga  sejak 
tahun 1970.  UD Amalia batik 




budaya batik yang merupakan 
produk kebanggaan Indonesia 
yang bisa  menembus pasar lokal 
maupun nasional. 
3 Mulai berkembang usahanya 
sejak tahun berapa? 
Mulai berkembang pada tahun 
2000-an dan kemudian 
membuka cabang pada tahun 
2012 yaitu UD Amalia Putra 
batik Yang dikelola sendiri oleh 
Putra saya 
4 Bagaimana proses pembuatan 
batik? 
Proses Produksi 
Proses pertama adalah kain 
polos atau kain mori yang 
masing-masing di potong 
menjadi 250 cm sementara untuk 
baju dipotong ukuran 220 cm 
setelah pemotongan kain mori 
yaitu proses treatment awal yaitu 
nguleni  (perendaman pertama) 
setelah proses ini selesai lanjut 
proses pencantingan dan proses 
pewarnaan setelah itu masuk  
proses penutupan warna  dan 
pencelupan warna dasar pada 
suatu kain kemudian yang 
terakhir adalah proses finishing  
atau istilahnya  ngelorot. 
5 Apa saja yang menjadi 
keunggulan produk anda? 
keunggulan yang pertama yaitu 
itu desain motif dan warna yang 
beragam serta masa kini, kedua 




dan kuantitas, ketiga semua 
desainer, model dan warna dapat 
dipesan sesuai selera konsumen, 
keempat produk cocok 
digunakan di semua kalangan 
6 Apa saja yang menjadi 
kelemahan produk anda? 
Tergantung pada bahan kain 
yang digunakan, semakin bagus 
kain yang digunakan makan 
semakin bagus pula hasil dan 
ketahannya 
7 Dari mana anda mendapatkan 
bahan baku untuk pembuatan 
batik ini? 
Bahan baku disini masih 
tergantung pada Pekalongan dan 
Pekalonganpun masih 
mengimpor dari Cina, Jepang, 
India dan Jerman. negara-negara 
tersebut yang  mengekspor  
bahan atau pewarna sintetis 
8 Apa saja yang menjadi 
hambatan dalam usaha 
ini? 
Kondisi Perusahaan 
Amalia batik terhambat oleh 
bahasa sehingga belum bisa 
menembus pasar global karena 
belum kompeten dalam bidang 
bahasa. bentuk kendala 
pemasaran dalam segi bahasa 
ketika harus bersaing di global 
tapi terkendala dengan akses 
pemasaran khususnya di bagian 
bahasa. Kemudian bahan baku 
sendiri yang berasal dari Cina 
dan Jerman, jika harga dolar 




dipastikan naik akan tetapi harga 
produk batik tidak nai. Biaya 
produksi naik tapi harga jual 
tetap sama. 
9 Produk anda sudah 
tersebar sampai kemana 
saja? 
Penyebaran produk Mitra 
Amalia batik mulai dari 
Lombok, Bali, palangkaraya, 
jakarta. Untuk pemasaran keluar 
negeri biasanya berasal dari 
kampus-kampus yang 
melakukan pertukaran 
mahasiswa keluar negeri. 
10 Siapakah sasaran pada 
bisnis ini? 
target saya yaitu masyarakat 
umum, sekolah, dinas dan instasi 
terkait dan para mahasiswa. 





Rekruitmen karyawan masih 
semi tradisional ada orang 
nganggur ingin bekerja kita 
persilahkan tanpa ada syarat, 
yang penting mampu bekerja 
dan mau belajar . Jadi ketika ada 
orang yang akan bekerja di sini 
trial dulu disini beberapa minggu 
jadi nggak ada persyaratan 
ijazah ataupun yang lain intinya 
sehat dan mampu bekerja 
12 Bagaimana sistem 
pembagian upah bagi 
karyawan? 
ada dua sistem yang pertama 
sistem borong dan yang kedua 
sistem harian , untuk yang harian 




Kabupaten Tegal Untuk 
keduanya rata-rata di Kisaran 
Rp50.000 




Penetapan harga jual dilihat dari 
estetika, kerapian dan ketebalan 
semakin tinggi kualitas maka 
harga harga produk tersebut 
akan mahal. 
14 Bagaimana cara 
mengatasi naik turunnya 
penjualan produk anda? 
Menyiasati naik turunnya 
penjualan kita sudah 
mempelajari skema naik 
turunnya penjualan untuk satu 
tahun, serta memberikan 
potongan harga atau bonus per 
satu lusin pembelian. 
15 Bentuk promosi apa 
yang sudah dilakukan 
perushaan? 
Bentuk promosi masih masih 
mengandalkan media sosial 
maupun pameran yang diadakan 
oleh pemerintah baik kabupaten 
maupun provinsi atau event-
event tertentu misal hari jadi 
Jateng dan ketika tidak ada event 
kita akan  memaksimalkan 
promosi online. 
16 Apakah perusahaan 
sudah mengeluarkan 
inovasi baru? 
Inovasi kita kita dengan 
melakukan pembaruan pada segi 
packing yang biasanya dengan 
menggunakan kardus kita ganti 
menggunakan pelepah pisang, 




banyak konsumen yang tertarik 
dari sisi packaging. 
17 Apakah sudah ada 
pembaruan teknloogi 
pembuatan batik? 
Untuk saat ini baru 
menggunakan teknologi seperti 
penggunaan kompor yang 
semula kompor tungku beralih 
ke kompor gas 
18 Bagaimana cara 
mengatasi pesaing usaha 
anda ? 
Mengatasi atau menyiasati 
pesaing kita melakukan 
pemasaran di pameran-pameran, 
media sosial maupun online 
shop. Di daerah Tegal dan 
Brebes sendiri belum banyak 
pengusaha batik yang 
menyentuh media online jadi 
masih dari pasar ke pasar 
sehingga sehingga untuk 
mengatasi persaingan maka kita 
pemasaran via online sehingga 
kita punya market sendiri. 
19 Apakah kebijakan 
pemerintah berpengaruh 
terhadap penjulan 
produk anda ? 
Peran Pemerintah 
Untuk kebijakan pemerintah 
baik daerah maupun Pusat tentu 
ada impact atau dampak kepada 
para pengrajin seperti 
pemerintah memberikan 
instruksi pada masyarakat 
khususnya seperti siswa 
mahasiswi maupun guru dan 
dosen untuk menggunakan batik 




kenaikan grafik penjualan maka 
ini berpengaruh pada 
penyerapan rodanya 
20 Apa harapan anda 
terhadap pemerintah 
berkaitan dengan usaha 
yang sedang anda 
jalankan ini ? 
yang ingin saya sampaikan 
kepada pemerintah harus 
dibuatkan regulasi untuk 
pemberdayaan khususnya 
pembatik supaya budaya 
ataupun kultur masyarakat Jawa 






HASIL WAWANCARA UD. GRIYA BATIK KENANGA DESA BENGLE 
KECAMATAN TALANG KABUPATEN TEGAL 
No. Pertanyaan Indikator Aspek Jawaban 
1 Apa visi dan misi perusahaan 
ini? 
Profil Perusahaan 
Visi : menjadi perusahaan 
penghasil serta pengolah batik 
dan kain gedog yang dapat 
bersaing secara sehat serta 
dikenal oleh masyarakat 
Misi : Untuk Memenuhi 
kebutuhan tentang busana 
Masyarakat dan melestarikan 
batik Tegalan 
2 Bagaimana sejarah berdirinya 
perusahaan ini? 
Merupakan usaha turun temurun 
dan berdiri sejak 1973 tapi pada 
tahun itu  sementara hanya 
memproduksi jarit yang 
kemudian pada tahun  2001 
instruksi Presiden semua PNS 
wajib memakai baju batik maka 
mulai tahun  2001 mulai 
memproduksi batik sampai 
sekarang 
3 Mulai berkembang usahanya 
sejak tahun berapa? 
Mulai berkembang pada tahun  
2005 sampai 2014 namun tahun 
ini semenjak ada wabah banyak 
kendala macet kurangnya 
pembeli dikarenakan ditiadakan 
acara pernikahan dan beberapa 
acara besar lain 




batik? mori di gloyor atau diuleni 
(diseduh)  minyak  khusus 
selama satu minggu kemudian 
dijemur dari pagi sampai sore 
lebih lama lebih baik. Setelah itu 
dipotong menjadi  250 cm lalu 
dipola dan diberi warna, warna 
tersebut kemudian ditutup 
memakai lilin malam dan 
direbus untuk menghilangkan 
lilin malam tersebut dijemur 
sampai kering. Proses terakhir 
adalah packing 
5 Apa saja yang menjadi 
keunggulan produk anda? 
Keunggulan produk kami adalah 
tahan lama dan setelah dicuci 
warnanya tidak luntur. Semakin 
sering di cuci warnanya malah 
menjadi semakin cerah dan jelas. 
6 Apa saja yang menjadi 
kelemahan produk anda? 
Tergantung pada bahan kain 
yang digunakan, dan kami 
menggunakan kain yang 
tergolong kualitasnya baik. 
7 Dari mana anda mendapatkan 
bahan baku untuk pembuatan 
batik ini? 
Untuk bahan baku  mulai dari 
kain dan bahan pewarna lain 
mengambil dari Pekalongan. 
8 Apa saja yang menjadi 
hambatan dalam usaha 
ini? Kondisi Perusahaan 
Modal dan ketersediaan bahan, 
kemudian macetnya konsumen 
yang terpengaruh oleh beberapa 





9 Produk anda sudah 
tersebar sampai kemana 
saja? 
Produk saya sendiri hanya 
tersebar di wilayah tegal dan 
brebes saja akan tetapi untuk 
produk yang tersebar ke daerah 
Semarang, jakarta, bali dan kota 
besar lain sendiri dipasarkan 
oleh bakul dan pemborong. 
10 Siapakah sasaran pada 
bisnis ini? 
Sasarannya sendiri biasanya 
orang umum, sekolah, organisasi 
maupun dinas dan instasi terkait. 





Untuk recruitment tidak 
mempunyai kriteria khusus  tapi 
kebanyakan dari Tetangga kita 
sendiri dan pengerjaan dilakukan 
di rumah masing-masing  
12 Bagaimana sistem 
pembagian upah bagi 
karyawan? 
Sistem pembagian upah  
Rp10.000/ 1 potong kain, 
semakin sulit pola rupanya 
semakin tinggi upahnya 
biasanya sekitar Rp25.000 




Untuk penetapan harga 
tergantung dari tingkat kesulitan 
pembuatan batik itu sendiri. 
14 Bagaimana cara 
mengatasi naik turunnya 
penjualan produk anda? 
Untuk mengatasi naik turunnya 
penjualan kita tidak melakukan 
apa-apa hanya tetap 
mempertahankan kualitas 
produk dan tidak melakukan 
penurunan harga 




yang sudah dilakukan 
perushaan? 
memasang banner di beberapa 
jalan, kartu nama dan melalui 
kemasan menarik. 
16 Apakah perusahaan 
sudah mengeluarkan 
inovasi baru? 
Inovasi baru kita mengikuti 
perkembangan zaman dan 
berganti-ganti pola dan 
penggunaan pewarna tidak 
hannya bahan kimia saja tetapi 
dari bahan alami seperti 
tumbuhan-tumbuhan serta pola 
dan motif juga mengikuti 
permintaan konsumen. 
17 Apakah sudah ada 
pembaruan teknloogi 
pembuatan batik? 
Belum ada pembaruan teknologi 
batik kita masih manual dan 
tradisional, belum memakai 
mesin mulai dari awal 
pembuatan sampai packing 
masih menggunakan cara 
tradisional dan tenaga manusia. 
18 Bagaimana cara 
mengatasi pesaing usaha 
anda ? 
untuk mengatasi pesaing kami 
mempertahankan kualitas dan 
mutu kemudian waktu 
pembuatan batik yang selalu 
tetap waktu pengerjaannya. 
Kemudian bahan dan kualitas 
disampaikan secara terbuka dan 
apa adanya 




kebijakan pemerintah cukup 
berpengaruh seperti PNS dan 




produk anda ? batik, diberikan pameran-
pameran tingkat kabupaten 
maupun provinsi dan karyawan-
karyawan yang diundang untuk 
melakukan pelatihan dan 
mendapat sertifikat 
20 Apa harapan anda 
terhadap pemerintah 
berkaitan dengan usaha 
yang sedang anda 
jalankan ini ? 
Lebih peduli dengan para 
pengusaha / pengrajin batik 
khususnya batik tulis tegalan di 
wilayah Desa Bengle Kec. 
Talang Kab. Tegal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
 
Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
Dokumentasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
